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ABSTRAK

Adebia Choiriyah Shofie Efektivitas Strategi Lightening The Learning Climate
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada
bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMA
Al-Hikmah Surabaya.

Skripsi ini dilatar belakangi oleh rendahnya daya serap peserta didik dengan
kata lain, lemahnya proses pembelajaran, khususnya Pembelajaran Pendidikan
Agama lIslam, disamping itu siswa beranggapan bahwa materi Pendidikan agama
Islam, yang selama ini terkesan membosankan dan menjemukan, dan sulit untuk
dipahami dan dicerna. Sebagai seorang guru yang berkompeten yang mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mampu mengelola kelas dengan
baik, karena itu, diantara salah satu cara yang digunakan guru dalam membangkitkan
motivasi belajar siswa adalah salah satunya dengan menggunakan strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa adalah strategi
pembelajaran aktif, yaitu strategi lightening the learning climate yang merupakan
salah satu strategti mengaktifkan siswa mulai dari pembelajaran. Dengan meminta
siswa untuk membuat persoalan atau topik yang menarik atau topik yang lucu yang
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan.

Dari latar belakang diatas, muncul beberapa masalah:

1. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola strategi pembelajaran lightening
the learning climate pada pembelajaran PAI?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada bidang study PAI setelah diterapkan
pembelajaran srategi "lightenig the learning climate di SMA Al-Hikmah
Surabaya?

3. Bagaimana efektivitas strategi pembelajaran "lightening the learning climate"
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada bidang study PAI di SMA Al-
Hikmah Surabaya?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dan Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Al-Hikmah Surbaya, dan sampelnya
adalah kelas X 4. Teknik sampling yang diambil dengan cara random sampling. Jenis
dalam penelitian ini adalah true experimen design (experimen yang dianggap baik)
dengan menggunakan design post test berupa angket. Dimana analisis datanya
menggunakan statistik non parametrik dengan ujin peringkat bertanda wilcoxon.

Penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

PAI dengan menggunakan strategi lightening the learning climate, pada pertemuan

pertama nilai rata-rata keseluruhan 3,56.dan pertemuan kedua nilai rata-rata

keseluruhan 3,58.berdasarkan data yang didapat dari hasil angket dengan perhitungan
non parametrik uji peringkat bertanda wilcoxon bahwa Zhitung sebesar 3,27 dan Ztabel

sebesar 1,96 hal ini berarti Zhitung > Ztabel atau 3,27 > 1,96 yaitu Ho ditolak dan H,

diterima dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa, terdapat Efektivitas Strategi

lightening the learning climate dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada
bidang study Pendidikan agama islam di SMA Al-Hikmah Surabaya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik, dengan cara mendorong
dan memfasilitasi kegiatan belajar secara detail. Dalam undang-undang Rl Nomor
20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab | Pendidikan diusahakan
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhkaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara. Dalam hal ini tentu saja diperlukan adanya
pendidikan yang professional terutama guru disekolah dasar, dan menengah, serta
perguruan tinggi.*

Tidak hanya pendidikan secara nasional tetapi pendidikan Islam juga
sangat berperan dalam mengembangkan potensi manusia, dan dewasa ini
pendidikan Islam secara kuantitatif bisa dikatakan maju, hal ini dapat dilihat dari
menjamurnya lembaga pendidikan Islam, baik yang dikelola swasta maupun yang

dikelola pemerintah. Kendati demikian secara kualitas pendidikan Islam masih

! Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002,) h. 1



harus terus berbenah mencari format yang tepat untuk dikembangkan lagi sesuai
dengan tuntutan perkembangan zaman.

Pendidikan agama Islam memang merupakan salah satu komponen wajib
dari isi kurikulum setiap jenjang pendidikan sebagai mana yang telah diisyaratkan
oleh Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 1989. dengan
demikian, pendidikan Islam diakui secara jelas. Akan tetapi persolan yang muncul
adalah apakah pendidikan Islam mampu menempatkan diri pada posisi yang tepat
serta bagaimana strategi yang efektif dan efesien untuk diterpkan sehingga
mampu mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam konteks ini,
sumber daya yang diharapkan adalah sumber daya yang mampu membangaun diri
sendiri dan bangsa. Membangun masyarakat menjadi SDM yang berkualitas
memang bukan suatu pekerjaan yang mudah. Karena itu, faktor pendidikan
merupakan tiang pancang dalam hal in, bahwa pendidikan adalah salah satu aspek
sosial budaya yang berperan sangat strategis dalam pembinaan sebuah keluarga,
masyarakat, dan bangsa. Hanya saja yang perlu diperhatikan adalah mesti
dilaksanakan secara sadar, sistematis, terarah dan terpadu.

Sebagai bentuk pendidikan yang berbasiskan agama, pendidikan Islam
jelas memiliki mata rantai tranmisi spritual yang lebih nyata dalam proses
pengajarannya dibandingkan pendidikan umum. Karena itulah, pendidikan Islam

menanggung beban yang cukup berat, sebab harus memdukan unsur profane dan



imanen. Dengan pemaduan ini diharapkan tujuan pendidikan Islam bisa terwujud,
yakni melahirkan manusia yang beriman dan berilmu pengetahuan.?

Salah satu pokok dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah)
dewasa ini masih terlihat lemah atau rendahnya daya serap peserta didik dengan
kata lain lemahnya proses pembelajaran khususnya pembelajaran agama Islam.
Hal ini nampak rerata hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat
memprihatikan. Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang
masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu
sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar untuk belajar), dalam
artian yang substansial, bahwa proses pembelajaran hingga dewa ini masih
memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi anak didik untuk
berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berfikirnya.?

Proses pembelajaran yang baik adalah proses pembelajaran yang
memugkinkan para pembelajar aktif melibatkan diri dalam keseluruhan proses
baik secara mental maupun secara fisik. Pembelajaran pada dasarnya merupakan
upaya untuk mengarahkan anak didik kedalam proses belajar sehingga mereka
dapat memperoleh tujuan belajar yang sesuai dengan apa yang diharapkan.
Pembelajaran hendaknya memperhatikan kondisi individu anak karena merekalah
yang akan belajar. Anak didik merupakan individu yang berbeda satu sama lain.

Memiliki keunikan masing-masing yang tidak sama dengan orang lain. Oleh

2 Hakim, Jurnal Pendidikan Islam, (Balik papan, STAI Balik papan, 2009), h. 1-2
* Trianto, Model-Model Pembelajara Inovatif Berorientasi Konsruktivistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), h.1



karena itu pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan-perbedaan
individual anak tersebut. Sehingga pembelajaran, benar-benar dapat berubah
kondisi anak dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak faham menjadi
faham serta dari yang berprilaku kurang baik menjadi baik. Kondisi riil anak
seperti ini kurang mendapat perhatian dikalangan pendidik, hal ini terlihat dari
perhatian sebagain guru atau pendidik yang cenderung memperhatikan kelas
secara keseluruhan, tidak perorangan atau kelompok anak, sehingga perbedaan
individual kurang mendapat perhatian.*

Salah satu inovasi yang menarik mengiringi perubahan paradigma
pembelajaran adalah ditemukan dan diterapkannya metode atau strategi
pembelajaran aktif (active learning) inovasi perubahan ini bermula dan diadopsi
dari metode atau strategi para ilmuwan dalam menemukan suatu pengetahuan
baru. Berdasarkan alasan tersebut, maka sangatlah urgen bagi para pendidik
(guru) memahami karakteristik materi. Metodologi pembelajaran dalam proses
belajar mengajar terutama berkaitan dengan pemilihan terhadap metode atau
strategi pembelajaran aktif (active learning). Dengan demikian proses belajar
mengajar akan lebih aktif, inovatif, varatif, kreatif, efektif, dan efisien.’

Proses pembelajaran yang baik adalah proses pembelajaran yang
memungkinkan para pembelajar aktif melibatkan diri keseluruhan proses baik

secara mental maupun secara fisik. Model proses ini dikenal sebagai

* http://zanikhan multiply.com/journal/item/4083
> Trianto, Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktifitas, h. 3



pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif (active learning) adalah suatu proses
pembelajaran dengan maksud untuk memberdayakan peserta didik agar belajar
dengan menggunakan berbagai cara atau strategi secara aktif, pembelajaran aktif
dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki
oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang
memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Disamping
itu pembelajaran aktif (active learning) juga dimaksudkan untuk menjaga
perhatian siswa atau anak didik agar tetap tertuju pada proses pembelajaran.®

Proses pembelajaran merupakan interaksi edukatif antara peserta didik
dengan guru, peserta didik dengan lingkungan sekolah, guru dengan lingkungan.
Dalam hal ini guru diberi kebebasan untuk memilih metode atau strategi
pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan karakteristik mata pelajaran
serta karakteristik siswa.

Pembaharuan pengajaran tidak harus disertai dengan pemakaian
perlengkapan yang serba hebat. Dalam rangka memperbaiki kualitas lulusan
khususnya, dan mutu akademik siswa pada umumnya. Perlu ditemukan
pentingnya pengembangan cara-cara baru belajar yang aktif, kreatif, efektif,
efisien dan menyenangkan. Oleh karena itu tenaga pendidik atau guru, khususnya
guru pendidikan agama Islam, dituntut untuk selalu melakukan inovasi

pembelajaran.’

® http://www.geoeities.com/endangkomara/strategipembelajaranaktif.htm
" Nazarudin, MM. Manajemen Pembelajaran (Jogjakarta: Teras, 2007), h. Vii




Dalam buku Strategi pembelajaran aktif, Zaini dkk. (2002:12) mengatakan
bahwa "suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar aktif, ketika siswa
belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktivitas pembelajaran.
Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide
pokok materi pembelajaran, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa
yang baru mereka pelajari kedalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan
nyata, dengan belajar aktif ini siswa diajak untuk turut serta dalam semua proses
pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik.

Belajar aktif itu sangat diperlukan oleh siswa untuk mendapat hasil belajar
yang maksimum. Ketika siswa pasif, atau menerima dari guru atau dosen. Ada
kecendrungan untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan, oleh sebab itu
diperlukan perangkat tertentu untuk dapat mengikuti informasi yang baru saja
diterima oleh guru. Belajar aktif adalah salah satu cara untuk mengikat informasi
yang baru, kemudian menyimpan kedalam otak. Mengapa demikian? Karena
salah satu faktor yang menyebabkan informasi cepat dilupakan adalah faktor
kelemahan otak manusia itu sendiri. Belajar yang hanya mengandalkan indra
pendengaran mempunyai beberapa kelemahan. Padahal hasil belajar seharusnya
disimpan sampai waktu yang lama. Kenyataan ini sesuai dengan kata-kata mutiara
yang diberikan oleh seorang filosuf ternama dari China, Konfisius (dalam Zaini,
dkk, 2002:13) mengatakan bahwa "apa yang saya dengar, saya lupa” “apa yang
saya lihat, saya ingat”. “Apa yang saya lakukan, saya paham”. Agar otak dapat

memproses informasi dengan baik, maka akan sangat membantu kalau terjadi



refleksi, secara internal, jika peserta didik diajak berdiskusi, membuat suatu
pernyataan, menjawab pertanyaan, diajak berfikir, merenung fenomena yang
terjadi. Maka otak mereka akan bekerja lebih baik sehingga proses belajar pun
dapat terjadi dengan baik.®

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Yaitu tujuan
dalam dunia pendidikan untuk menjadikan manusia seutuhnya manusia yang
sesuai dengan kodrat dan hakikatnya, yakni aspek bawaan seoptimal mungkin
yang artinya secara potensial keseluruhan potensi manusia diisi kebutuhan
jasmaniah dan rohaniah.

Hubungan timbal-balik atau interaksi antara guru dan murid itu
merupakan sayarat utama bagi berlangsungnya proses belajar-mengajar interaksi
dalam peristiwa belajar-mengajar mempunyai arti yang lebih luas tidak sekedar
hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif, dalam hal ini
bukan menyampaikan pesan berupa materi pelajaran melainkan penanaman sikap
dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar.’

Melihat fenomena yang terjadi, metodologi pembelajaran agama Islam
yang diterapkan masih bersifat tradisional atau cara-cara lama seperti ceramah,

menghafal, dan mendemonstrasikan praktik-praktik ibadah yang tampak kering.

h. 4.

¢ http://Bukhori.or.id/home/index.php.option=com content & task = view & id
% Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung, PT. Remaja Rosda Karya, 2006)




Cara-cara seperti itu diakui atau tidak membuat siswa tampah bosan, jenuh, dan
kurang bersemangat dalam belajar agama Islam.

Secara psikologis siswa kurang tertarik dengan metode atau strategi yang
digunakan guru, maka dengan sendiri siswa akan memberikan umpan balik
(feedback) psikologi yang kurang mendukung dalam proses pembelajaran. Inilah
yang oleh Kurt Singer disebut sebagai bentuk schwarzer paedagogik. Paedagogik
hitam, indikasinya adalah timbul rasa tidak simpati siswa terhadap guru agama,
tidak tertarik dengan materi-materi agama, dan lama-kelamaan timbul sikap acuh
tak acuh terhadap agamanya sendiri.

Oleh karena itu, jika secara umum pendidikan di Indonesia memerlukan
berbagai inovasi dan kreativitas agar tetap berfungsi optimal ditengah arus
perubahan, maka pendidikan agama juga membutuhkan berbagai upaya inovasi
agar eksistensinya tetap bermakna bagi kehidupan siswa sebagai seorang pribadi,
anggota masyarakat, dan dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara.
Selain itu inovasi dan kreativitas, terutama dalam penerapan metode atau strategi
pemebelajaran agama lIslam, harus tetap bisa menjaga dan tidak keluar dari
koridor nilai-nilai agama Islam yang menjadi tujuan dari agama itu sendiri.'°

Berbicara mengenai strategi pembelajaran aktif banyak macamnya, salah
satunya adalah strategi Lightening the learning climate yakni strategi

menghidupkan atau menyemarakkan suasana belajar, dimana strategi ini bisa

19 |smail, SM, M.Ag, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang :
Rasail, 2008) h. 4.



mewujudkan iklim belajar informal yang santai tapi serius. Dengan meminta
siswa menggunakan persoalan, konsep atau topic yang lucu (humor) kreatif yang
berhubungan dengan materi yang akan ajarkan, strategi ini tidak hanya membuat
siswa berhumor ria, akan tetapi berfikir, Kira-kira materi apa yang akan diajarkan
olen guru, dalam pikiran siswa otomatis bertanya-tanya, dengan adanya
pertanyaan dari guru tentang materi apa yang akan disampaikan yang terkait
dengan persoalan, konsep atau topic yang menarik atau topik yang lucu tersebut.

Maka siswa menebak dan mereka-reka jawabannya, dengan adanya seperti
itu siswa akan aktif dan mereka akan tertarik, berminat, memperhatikan. dengan
seperti itu maka siswa termotivasi untuk belajar.

Dengan adanya penerapan strategi Lightening the learning climate pada
pendidikan agama islam di SMA Al-Hikmah Surabaya yang termaktub dalam
buku "Strategi Pembelajaran Aktif (active learning). Memberikan inspirasi serta
dorongan terhadap penulis untuk menerapkan dan mengadakan suatu penelitian
lapangan lebih jauh tentang penerapan strategi pembelajaran aktif yaitu strategi
lightening the learning climate, yang dituangkan dalam beberapa buku yang
banyak menyoroti berbagai persoalan tentang strategi pembelajaran. Oleh karena
itu penulis memberikan judul: "Efektifitas Strategi Lightening The Learning
Climate Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Bidang Study

Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMA Al — Hikmah Surabaya”.
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B. Batasan Masalah
Dalam suatu penelitian, hendaknya diperlihatkan batas-batas penelitian
sehingga penelitian tersebut tidak akan terlalu sempit dan tidak terlalu luas
pembahasannya, atau dapat diperoleh gambaran yang jelas dan terhindar dari
interpretasi, maka dalam pembahasan penelitian ini, penulis memberikan batasan
masalah yang akan dibahasnya yaitu:

1. Penelitian ini hanya terbatas pada variabel efektifitas strategi Lightening the
learning climate pada Bidang Study PAI serta meningkatkan motivasi belajar
siswa, sedangkan yang jadi objek penelitian adalah siswa kelas X 4 SMA Al-
Hikmah surabaya.

2. Adapun penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif dan menggunakan statistic non parametric dengan uji peringkat

wilcoxon.

C. Rumusan Masalah
Untuk menghindari masalah terlalu umum dalam skripsi ini maka penulis
rumuskan permasalahan yang ada, agar permasalahan tersebut lebih terfokus
terhadap tema isi skripsi ini.
Adapun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola strategi pembelajaran

Lightening the learning climate di SMA Al — Hikmah Surabaya?
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2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada Bidang Studi PAI setelah diterapkan
strategi lightening the learning climate di SMA Al — Hikmah Surabaya?

3. Bagaimana efektifitas strategi Lightening the learning climate terhadap motivasi

siawa pada bidang study PAI di SMA Al — Hikmah Surabaya?

D. Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah diatas tersebut, maka tujuan penelitian
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam bidang study PAI dengan
menggunakan strategi Lightening the learning climate di SMA Al — Hikmah
Surabaya.

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada bidang study PAL.

3. Untuk mengetahui efektifitas strategi Lightening the learning climate terhadap

motivasi belajar siswa pada bidang study PAI di SMA Al-Hikmah.

E. Kegunaan Penelitian
Setiap kegiatan pasti mempunyai manfaat atau kegunaan baik itu berguna
bagi diri sendiri, maupun berguna bagi orang lain.
Adapun kegunaan dari penelitian skripsi ini adalah:
1. Bagi peneliti
a. Sebagai bahan pembelajaran serta tambahan pengetahuan atau wawasan

sekaligus untuk mengembangkan pengetahuan penulis dengan landasan
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dan kerangka teoritis yang ilmiah atau pengintegrasian ilmu pengetahuan
dengan praktek serta melatih diri dalam research ilmiah.

b. Sebagai bahan tambahan pengetahuan dalam dunia pendidikan, khususnya
tentang penggunaan strategi pembelajaran aktif dalam pendidikan agama
Islam.

c. Untuk memenuhi beban SKS dan sebagai bahan penyusun skripsi serta
ujian munagosah yang merupakan tugas akhir penulis untuk memperoleh
gelar sarjana strata satu (S1) pada jurusan Pendidikan Agama Islam
fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Bidang Sosial Praktis

a. Sebagai bahan masukan atau bahan pertimbangan bagi para guru dalam
penggunaan strategi pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan umumnya, Pendidikan Islam khususnya.

b. Sebagai bahan pemikiran kedalam dunia pendidikan, serta bahan
pertimbangan dalam usaha mengefektifitaskan pembelajaran.

c. Sebagai bahan masukan atau bahan pertimbangan bagi pendidik dalam
menggunakan strategi pembelajaran aktif khususnya pada bidang study
PAI di SMA Al-Hikmah surabaya.

d. Sebagai sumbangan kepada IAIN Sunan Ampel Surabaya, khususnya
kepada perpustakaan, sebagai bahan bacaan yang bersifat ilmiah dan

sebagai kontribusi hazanah intelektual Islam.



13

F. Hipotesa Penelitian
Hipotesa adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan dalam penelitian, sampai terbukti kebenarannya secara empiris
melalui data yang terkumpul **
Adapun hipotesa yang penulis gambarkan adalah:
1. Hipotesa kerja (Ha)
Yaitu hipotesa alternatife yang menyatakan bahwa adanya hubungan
atau pengaruh antara independen variabel dan dependen variabel.
yaitu: adanya efektitifitas penggunaan strategi Lightening the learning
climate dalam meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap bidang study
PAI
2. Hipotesa Nihil (Ho)
Hipotesa nihil yaitu: menyatakan tidak ada pengaruh, hubungan,
persamaan atau perbedaan antara kedua variabel X terhadap variabel Y.*?
Yaitu: tidak ada efektifitas penggunaan strategi Lightening the
learning climate dalam peningkatan motivasi belajar siswa pada bidang study

PAL.

1 sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), cet, 6, h. 96.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Renika
Cipta, 2006) cet, 13, h. 73.
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G. Definisi Operasional

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam judul

skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah-istilah yang terdapat dalam
judul skripsi ini, yakni sebagai berikut:

1. Efektifitas

Yang dimaksud dengan efektifitas adalah ketepatan guna, hasil guna,
menunjang tujuan.™

Strategi

Maksud dari strategi adalah teknik, cara, ilmu siasat, muslihat untuk mencapai
tujuan tertentu.** Suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif
dan efisien."®

Lightening the learning climate

Istilah Lightening the learning climate berasal dari bahasa inggris

Lightening yang artinya menyalakan, menerangi, menyoroti, senang,
bersuka.®

Learning artinya belajar, mempelajari, pengetahuan.’

Climate artinya suasana, iklim.™

128.

¥ M. Dahlan Al Barry, Pius A Partanto, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), h.

“Ibid, h. 727.
> Dr. Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,

(Jakarta: Kencana, 2006), ed, 1, cet, 5, h. 126.

%Jonh M. Ecchol,Hassa Shadhaly, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia

Pustaka,1994), h. 351

7 1bid, h. 352
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Jadi lightening the learning adalah Menghidupkan atau menyamakkan suasana
atau iklim belajar.'®

4. Meningkatkan
Adalah menaikkan (derajat, taraf) mempertinggi, mengangkat diri,
memegahkan diri.?

5. Motivasi
Istilah motivasi berasal dari kata motif, yang artinya: kekuatan yang terdapat
dalam diri individu.** Jadi motivasi adalah: suatu proses untuk menggiatkan
motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan
dan mencapai tujuan tertentu.?’ Dalam kamus ilmiah. Dorongan dengan
sokongan moril, semangat, alasan.”®

6. Belajar
Adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 2

'8 1bid, h. 118

¥ Melvin L. Silbermen, Active Learning 101 Cara Beljar Siswa Aktif, (Bandung: Nusamedia,
2006), h. 107.

20 W. J. Spoerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h.
1078.

!Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya Dalam Bidang Pendidikan. (jakarta: PT
Bumi Aksara 2008),ed, 1, cet, 3, h. 3

22 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 6

> M. Dahlan Al Barry, Pius A Partanto, Kamus llmiah Populer, h. 486

#Abu Ahmadi, Widodosupriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka cipta, 2004), cet, 2
h. 128
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7. Siswa
Adalah murid, pelajar, atau siswa yang terkait dalam kegiatan belajar
mengajar disekolah.? yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X 4.

8. Bidang
Adalah area, Ruang lingkup, sektor.?®

9. Study
Adalah pelajaran, pendidikan, tempat belajar.’

10. Pendidikan agama islam
Adalah upaya sadar dan terencana dalaam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, hingga menyimani ajaran agama Islam, di
barengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar ummat beragama hingga terwujud

kesatuan dan persatuan bangsa.?®

%% Leonardo D. Marsam, et al, Kamus Prakktik Bahasaa Indonesia, (Surabaya: CV Karya
Utama, 1983), h. 237
% John M, Echols dan Hasan Shadaly, Kamus Indonesia Inggris, (Jakarta: PT
Gramedia,1992),ed,3 h.78
" M. Dahlan Al Barry, Pius A Partanto, Kamus llmiah Popular, h. 728
8Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam, Berbasis Kompetensi, (Bandung:
PT. Remaja Rosda Karya, 2005), h. 130
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H. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian (skripsi) ini mengarah kepada maksud
yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun menjadi lima bab
dengan rincian sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi langkah-langkah penilitian yang berkaitan dengan
rancangan penelitian secara umum. Terdiri dari sub-sub tentang latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah tujuan penelitian, kegunaan
peneliitian, hipotesa penelitian, definisi operasional, sistematika pembahasan.
BAB Il KAJIAN TEORI

Berisi tentang kajian strategi lightening the learning climate, yang
meliputi: pengertian strategi pembelajaran, dasar-dasar pemilihan strategi
pembejaran, criteria pemilian strategi pembelajran, pertimbangan pemilihan
srtategi  pembelajaran, prinsip-prinsip penggunana strategi pembelajaran,
penggolongan strategi pembelajaran, atrategi pembelajaran aktif. Pengertian
strategi pembelajaran lightening the learning climate, langkah-langkah, kelebihan
dan kekurangan.

Kemudian kajian teori mengenai motivasi belajar meliputi: pengertian
motivasi belajar, macam-macam atau jenis-jenis motivasi. Prinsip-prinsip
motivasi belajar, bentuk-bentuk motivasi belajar, fungsi motivasi dalam belajar,

perana motivasi belajar, upaya meningkatkan motivasi dalam belajar.
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BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tetang jenis penelitian, variabel penelitian, jenis data,
sumber data, populasi, sampel, teknik sampling, tekink pengumpulan data,
instrument data, dan tekink analisis data.
BAB IV LAPORAN HASIL PENELITIAN

Gambaran umum tentang YLPI SMA Al-Hikmah Surabaya, analisis data
hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola strategi pembelajran lightening
the learning climate, serta analisis hasil angket motivasi belajar.
BAB V PEMBAHASAN

Pembahasan dan diskusi hasil penelitian tentang efektifitas strategi
lightening the learning climate dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada
bidang study PAI serta diukusi hasil.
BAB VI PENUTUP

Kesimpulan dan Saran-saran.

Demikian skripsi ini sesuai dengan urut-urutannya dan setelah sampai
pada penutup penulis juga mencamtumkan daftar pustaka besrta lampiran-

lampiran sebagai penutup.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Strategi Pembelajaran Lightening the Learning Climate
(Menghidupkan Suasana Belajar)
1. Pengertian Strategi Pembelajaran
Secara etimologi, strategi berasal dari kata majemuk bahasa Yunani
"Stratos" artinya pasukan dan "agen" berarti memimpin, jadi "strategi"
memimpin pasukan. Maka ilmu strategi adalah ilmu tentang pasukan atau
ilmu tentang perang.' Dalam kamus bahasa Indonesia dinyatakan bahwa
strategi berarti rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran khusus.” Bila dihubungkan dengan konteks belajar mengajar, strategi
dapat diartikan sebagai suatu taktik yang digunakan guru dalam melaksanakan
proses belajar agar siswa dapat mencapai tujuan pengajaran secara efektif.’
Pengertian diatas tidak jauh berbeda dengan pendapat syaiful Bahri
adalah pola-pola umum kegiatan guru dan murid (anak didik) dalam
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah

digariskan.* Sedangkan menurut Nana Sudjana dalam bukunya yang berjudul

! Mahfudh Shalahudin, dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), h.

2 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 965.

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan," Kamus Umum Bahasa Indonesia", (Jakarta:
Balai Pustaka, 1984), h. 664.

* Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain," Strategi Belajar Mengajar", (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), h. 5.
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"Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar" bahwa strategi adalah tindakan guru
melaksanakan rencana mengajar.’

Dari beberapa pendapat dapat diambil kesimpulannya bahwa strategi
adalah suatu usaha dalam kegiatan dalam rangka untuk mencapai tujuan atau
sasaran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sedangkan pengertian tentang pembelajaran dalam kamus bahasa
Indonesia telah dijelaskan bahwa kata pembelajaran itu sendiri bermakna
proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.’ Jadi dari kedua
kata tersebut dapat ditarik kesimpulannya bahwa arti dari strategi
pembelajaran adalah suatu teknik atau trik yang harus dikuasai dan ditetapkan
dapat dicapai secara efektif dan efisien.

2. Latar Belakang Strategi Lightening The Learning Climate.

Latar belakang munculnya strategi lightening the learning climate
(menghidupkan suasana belajar) adalah dari munculnya strategi pembelajarn
aktif, pembelajaran aktif sendiri berasal dari kata active yang artinya aktif dan
learning artinya pembelajaran.” Menurut Melvin L Silbermen, belajar bukan
merupakan konsekuensi otomatis dari penyampaian informasi kepada siswa
tetapi belajar membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan sekaligus. Pada

saat belajar itu aktif, siswa melakukan sebagian pekerjaan belajar, mereka

> Nana Sudjana, "Dasar-dasarProses Belajar Mengajar", (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
1996), h. 17.

®Tim Penyusun Pusat Bimbingan dan Pengembangan Bahasa, "Kamus Besar Bahasa
Indonesia" (Jakarta: PT Balai Pustaka, 1999), h. 14.

"Sutrisno, Revolusi Pendidikan Di Indonesia, (Yogyakarta, Ar Ruzz, 2005), h. 32



21

mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah-masalah dan
menerapkan apa yang mereka pelajari.

Pembeljaran Aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta
didik belajar secara aktif, ketika peserta didik brlajar dengan aktif, berarti
mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan mereka secara
aktif menggunakan otak baik menemukan ide pokok dari materi pelajaran,
memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa-apa yang baru mereka
pelajari kedalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan
belajar aktif ini, peserta didik diajak untuk turut serta semua proses
pembelajaran, tidak hanya mental saja akan tetapi juga fisik, dengan cara ini
biasanya peserta didik akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan
sehigga hasil belajar siswa bisa maksimal.®

Belajar aktif sangat diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan
hasil yang maksimal. Ketika peserta didik pasif, ada kecenderungan untuk
cepat melupakan apa yang telah diberikan, oleh sebab itu diperlukan
perangkat tertentu untuk dapat mengikuti informasi yang baru saja diterima.
Belajar aktif adalah salah satu cara untuk mengikat informasi yang baru
kemudian menyimpan kedalam otak. Belajar yang hanya mengandalkan

indera pendengaran mempunyai beberapa kelemahan. Padahal hasil belajar

h. XVI

¥ Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustka Insan Madani, 2008),
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seharusnya disimpan sampai waktu yang lama. Kenyataan ini sesuai dengan
kata-kata Mutia, Filosof terkenal dari Cina, konfisius bahwa:

"Apa yang saya dengar, saya lupa,"

"Apa yang saya lihat, saya ingat"

"Apa yang saya lakukan, saya

Agar otak dapat memproses informasi dengan baik, maka akan
membentuk, kalau terjadi proses refleksi secara internal. Jika peserta didik
diajak untuk berdiskusi, menjawab pertanyaan, atau membuat pertanyaan,
maka otak mereka bekerja lebih baik sehingga proses belajar pun dapat terjadi
dengan lebih baik pula.’

Belajar aktif tidak dapat terjadi tanpa adanya partisipasi siswa,
terdapat berbagai cara untuk membuat proses pembelajaran yang
mengakibatkan keaktifan siswa dan mengasah ranah kognitif, efektif dan
psikomotor. Proses pembelajaran dalam memperoleh informasi, keterampilan
dan sikap akan terjadi melalui proses pencarian diri siswa. Para siswa
sebaiknya dkondisikan berada dalam suatu bentuk pencarian dari pada suatu
bentuk reaktif, yakni mereka mencari jawaban terhadap pertanyaan baik yang
dibuat oleh guru maupun yang ditentukan oleh siswa sendiri, semua ini dapat
terjadi ketika siswa diatur sedemikian rupa sehingga berbagai tugas dan
kegiatan yang dilaksanakan sangat mendorong mereka untuk berfikir, bekerja

dan merasa.

? Sutrisno, Revolusi Pendidikan di Indonesia, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2005), h. 93-94.
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Belajar aktif merupakan langkah cepat, menarik, menggairahkan,
menyenagkan. Melvin L.Silberman dalam Active Learningnya menawarkan
101 cara strategi pembelajaran aktif yang hampir dapat diterapkan untuk
semua mata pelajaran, salah satunya adalah strategi pembelajaran Lightening
the Learning Climate (menghidupkan suasana bealajar)

3. Pengertian Srategi Lightening The Learning Climate

Lightening the learning climate (menghidupkan suasana belajar)
adalah strategi Dimana suatu kelas dapat dengan cepat mewujudkan suasana
(iklim) belajar yang rileks, santai, tidak menakutkan dengan meminta siswa
untuk membuat konsep atau topik, isu atau suatu persoalan yang penting dan
menarik atau lucu dari topik tersebut yang berhubungan dengan materi yang
akan disampaikan. Strategi ini sangatlah informal (sederhana), akan tetapi
pada waktu yang sama akan mengajak siswa untuk berfikir.

4. Prosedur atau Langkah-langkah
a. Menjelaskan pada peserta didik bahwa akan melakukan pembuka atau
memulai pelajaran dengan aktivitas pembuka yang menyenangkan
sebelum masuk pada materi inti yang akan diajarkan
b. Membagi siswa menjadi sub-sub kelompok, dengan memberi masing-
masing kelompok tugas, untuk membuat suatu konsep, topic atau sebuah

persoalan penting dalam materi yang akan diajarkan
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c. Meminta kepada tiap kelompok untuk mempretasikan hasil diskusinya,
mengenai topik yang lucu. Dan setiap kelompok mempretasikan, guru
meminta siswa untuk tepuk tangan.

d. Tanyakan "apa yang kalian pelajari tentang materi yang akan kita pelajari
dari latihan ini. Dengan adanya seperti ini, siswa akan tertarik, termotivasi
dan berminat untuk belajar dengan baik dalam pepatah "Bangkitkan minat
atau motivasi dengan rasa penasaran yang mendalam, dengan begitu
pembelajaran menjadi lebih efektif".'

5. Tujuan

Setiap strategti pasti mempunyai tujuan, adapun tujuannya adalah
melatih peserta didik agar terbiasa berdiskusi dan dapat meningkatkan
kemampuan tanggung jawab baik individu maupum kelompok belajar, serta
dapat berfikir lebih cermat, dan membiasakan siswa untuk mempretasikan
hasil diskusi selain itu juga menghilangkan rasa kepenatan, kejenuhan,
kebosanan dan rasa ngantuk. Salah satunya adalah dengan menggunakan
strategi pembelajaran Lightening the Learning Climate (menghidupkan
suasana belajar) dan melibatkan peserta didik aktif sejak dimulai
pembelajaran dengan meminta siswa untuk membuat suatu persoalan yang
menarik atau lucu yang berhubungan dengan materi yang aakan

disampaikannya.

' Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, Strategi Pembelajaran Aktif, h. 82
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Setiap metode atau strategi pasti mempunyai kekurangan dan
kelebihan masing-masing, begitu pula strategi lightening the learning climate
adapun kekurangan dan kelebihan antara lain:

Kekurangan

Siswa mungkin tidak memiliki kemampuan untuk mengungkapkan

sebuah persoalan atau konsep yang menarik atau lucu.

Kelebihan

a. Siswa yang lebih luas memberikan berbagai umpan balik

b. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

c. Mengajak siswa untuk menghargai hasil dari kreasi materinya.

d. Mengaktifkan siswa sejak dimulainya pembelajaran.

Manfaat

a. Proses belajar yang menyenangkan

Metode atau strategi ini mengajak siswa untuk belajar aktif. Dengan

belajar aktif ini, peserta didik diajak turut serta dalam semua proses
pembelajaran, tidak hanya melibatkan fisik tetapi juga mental, dengan cara
ini biasanya beserta didik akan merasakan suasana yang menyenangkan.

b. Tidak mudah melupakan materi pelajaran

Ketika peserta didik pasif atau hanya menerima dari guru, ada

kecendrungan untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan, dan dalam

strategi ini, siswa diajak aktif dalam proses pembelajaran.
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B. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar terdiri dari dua kata yang mempunyai pengertian
sendiri yaitu motivasi dan belajar. Namun kedua kata tersebut mempunyai
keterkaitan dalam membentuk satu makna. Mengenai motivasi berasal dari
kata Inggris motivation yang berarti dorongan, kata kerja to motive artinya,
mendorong, merangsang, motif sendiri adalah keadaan dalam diri seseorang
yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai tujuan
yang diinginkan.

Banyak para ahli yang sudah mengemukakan pengertian motivasi
dengan berbagai sudut pandang mereka masing-masing, namun intinya sama,
yakni sebagai pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang
kedalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu, diantaranya
adalah:

a. MC. Donald mengatakan bahwa motivation is energy change within the
person characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction.
Motivasi adalah suatu perubahan energi didalam diri pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk
mencapai tujuan."’

b. Motivasi adalah dorongan yang berasal dari kesadaran diri sendiri dapat

meraih keberhasilan dalam suatu pekerjaan.

' Syaiful Bahri Djamaroh, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002) cet. I, h. 148
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c. Menurut Micheal J. Jucius (Onong Uchjana Effendy, 1993: 69-67)
menyebutkan motivasi sebagai suatu kegiatan memberikan dorongan
kepada seseorang atau diri sendiri untuk mengambil suatu tindakan yang
dikehendaki.

d. Manurut Dadi Permadi (200, 72) bahwa motivasi adalah dorongan dari
dalam untuk berbuat sesuatu, baik yang positif maupun yang negatife.

e. Menurut Ngatim Purwanto (2004 : 64-65) apa saja yang diperbuat oleh
manusia, yang penting maupun kurang penting, yang berbahaya maupun
yang tidak mengandung resiko, selalu ada motivasinya. Ini berarti, apapun
tindakan yang dilakukan seseorang selalu ada motif tertentu sebagai
dorongan ia melakukan tindakannya itu.

f. Sedangkan menurut Nasution (2002 : 58) membedakan antara motif dan
motivasi. Motif adalah segala daya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu, sedangkan motivasi adalah usaha-usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi, sehingga orang itu mau atau ingin
melakukannya.'?

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulannya bahwa
motivasi merupakan sebagai sesuatu daya atau kekuatan atau energi yang

menggerakkan tingkah laku atau perbuatan seseorang untuk beraktifitas.

12 Arief Achmad, Membangun Motivasi Belajar Siswa, http:/re-seachengines.com/007
ariefF4.html
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Sedangkan yang dimaksud dengan belajar disini juga banyak pakar
yang memberikan pengertian atau mendefinisikan tentang belajar misalnya
Gagne (1984) mengartikan belajar sebagai suatu proses bilamana organisme
perubah perilaku.

Cronbach mendefinisikan belajar : Learning Islam shown by a change
in behavior as a result of experience (Belajar ditunjukkan oleh suatu
perubahan dalam perilaku individu sebagai hasil pengalamannya). Harold
Spears mengatakan bahwa: "Learning is to observe, to read, to imitate, to try
something themselves, to listen, to follow direction, belajar adalah untuk
mengamati, membaca, meniru, mencoba sendiri sesuatu, mendengarkan,
mengikuti arahan. Adapun Georh, menegaskan bahwa: Learning Islam a
change in performance as result of practice, : Belajar adalah suatu perubahan
didalam kerja sebagai hasil praktek".

Kemudian Ratna Willis Dahar (1988; 25-26) Belajar didefinisikan
sebagai perubahan perilaku yang diakibatkan oleh pengalaman paling sedikit.
ada lima macam perilaku perubahan pengalaman dan dianggap sebagai faktor-
faktor penyebab dasar dalam belajar.

a. Pada tingkat emosional yang paling primitife, terjadi perubahan perilaku
yang diakibatkan dari perpasangan suatu stimulus tak terkondisi dengan
stimulus terkondisi. Sebagai suatu fungsi stimulus terkondisi itu pada
suatu waktu memperoleh kemampuan untuk mengeluarkan respon

terkondisi. Bentuk macam ini disebut responden, dan menolong kita
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memahami bagaimana para siswa menyenangi atau tidak menyenangi
sekolah atau bidang study.

b. Belajar Kontiquitas

c. Belajar Operant

d. Pengalaman belajar sebagai hasil observasi manusia dan kejadian-kejadian

e. Belajar kognitif yang terjadi didalam kepala kita ketika kita melihat dan
memahami peristwa-peristiwa yang terjadi disekitar kita.

Sedangkan Depdiknas (2003) mendefinisikan belajar sebagai proses
membangun makna/pemahaman terhadap informasi dan atau pengalaman.
Proses membangun makna tersebut dapat dilakukan sendiri oleh siswa atau
bersama orang lain. Proses itu disaring dengan persepsi, pikiran (pengetahuan
awal) dan perasaan siswa. Belajar bukanlah proses menyerap pengetahuan
yang sudah jadi bentuk guru.'

Dalam "Psikologi Belajar". Menyatakan bahwa belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor."

Selanjutnya, dalam perspektif keagamaan pun (dalam hal Islam),

bahwa belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar

'3 Arief Achmad, Membangun Motivasi Belajar Siswa, http://resecchhengines. com/1007
arief4.html
' Drs. Syaiful Bahri Djumaroh, Psikologi Belajar....h. 13
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memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat
kehidupan. Hal ini dinyatakan dalam surat Al-Mujadalah: 11 yang berbunyi.

(V) sAlalaall) cula Ty alalll g 2l 28 1l Caall ) o853
"Maka Alloh akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu,
dan orang-orang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan alloh
mengetahui apa yang kamu kerjakan." °(Al-Mujadalah)

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa motivasi belajar adalah
totalitas daya penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar untuk mencapai tujuan.
Motivasi belajar memegang peranan penting, sebab motivasi akan
memberikan gairah atau semangat seorang siswa dalam belajar sehingga siswa
akan memiliki energi yang banyak untuk melakukan kegiatan belajar demi
mencapai tujuan.

Macam-macam Motivasi Belajar

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang
aktif itu sangat bervariasi.

a. Motivasi dlihat dari dasar pembentukannya.
1) Motif-motif bawaan.
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang

dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai

!5 Muhibbin Syah, M.Ed. Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2006), h. 62
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contoh misalnya: dorongan untuk makan, dorongan untuk minum,
dorongan untuk bekerja, dorongan seksual. Motif-motif ini seringkali
disebut motif-motif yang diisyaratkan secara biologis.
Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai
contoh: dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan,
dorongan untuk mengajar sesuatu didalam masyarakat. Motif-motif ini
seringkali disebut dengan motif-motif yang diisyaratkan secara social.
Sebab manusia hidup dalam lingkungan social dengan sesama manusia
yang lain, sehingga motivasi itu terbentuk. Frandsen mengistilahkan
dengan affiliative needs. Sebab justru dengan kemampuan
berhubungan, kerja sama didalam masyarakat tercapailah suatu
kepuasan diri. Sehingga manusia perlu megembangkan sifat-sifat
ramah, kooperatif, membina hubungan baik dengan sesama, apalagi
orang tua dan guru. Dalam kegiatan belajar-mengajar, hal ini dapat
membantu dalam usaha mencapai prestasi.
Disamping itu Frandsen, masih menambahkan jenis-jenis motif
berikut ini:
a) Cognitive Motives
Motif ini menunjuk pada gejala intrinsic, yakni
menyangkut kepuasan individual. Kepuasan individual yang

berada didalam diri manusia dan biasanya berwujud proses dan
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produk mental. Jenis motif seperti ini adalah sangat primer dalam
kegiatan belajar di sekolah, terutama yang berkaitan dengan
pengembangan intelektual.
b) Self-expression
Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku manusia.
Yang penting kebutuhan individu itu tidak sekedar tahu mengapa
dan bagaimana sesuatu itu terjadi, tetapi juga mampu membuat
suatu kejadian. Untuk in1i memang diperlukan kratifitas, penuh
imajinasi. Jadi dalam hal ini seseorang memiliki keinginan untuk
aktualisasi diri.
c¢) Self-enhancement
Melalui aktualisasi diri dan pengembagan kompetensi akan
meningkatkan kemajuan diri seseorang. Ketinggian dan kemajuan
diri ini menjadi salah satu keinginan bagi setiap individu. Dalam
belajar dapat diciptakan suasana kompetensi yang sehat bagi anak
didik untuk mencapai suatu prestasi.
b. Jenis Motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis
1) Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya: kebutuhan untuk
minum, makan, bernapas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk

beristirahat.
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Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini antara lain:
dorongan untuk menyelamatkan diri, untuk berusaha, untuk memburu.
Jelasnya motivasi jenis ini timbul karena rangsangan dari luar.

Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk
melakukan eksplorasi, malakukan manipulasi, untuk menaruh minat.
Motif-motif ini muncul karena dorongan untuk dapat menghadapi

dunia secara efektif.

Motivasi jasmaniah dan rohaniah.

Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi

dua jenis yakni motivasi jasmaniah dimotivasi rohaniah. Yang termasuk

motivasi jasmani seperti misalnya: refleks, insting otamatis, nafsu.

Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan.

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik

)]

Motivasi intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar,
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang senang membaca,
tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin
mencari buku-buku untuk dibacanya. Kemudian kalau dilihat dari segi
tujuan kegiatan yang dilakukannya (misalnya kegiatan belajar), maka

yang dimaksud dengan motivasi intrinsik ini adalah ingin mencapai
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tujuan yang terkandung didalam perbuatan belajar itu sendiri. Sebagai
contoh konkret, seorang siswa itu melakukan belajar, karena betul-
betul ingin mendapat pengetahuan, nilai atau keterampilan agar dapat
berubah tingkah lakunya secara konstruktif, tidak karena tujuan yang
lain-lain.
Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh
seseorang itu belajar, karena tahu besok paginya akan ujian dengan
harapan mendapat nilai baik, sehingga akan dipuji oleh temannya.
Jadi, yang penting bukan karena belajar ingin mengetahui sesuatu,
tetapi ingin mendapat nilai yang baik, atau agar mendapat hadiah.

Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini
tidak baik dan tidak penting. Sebab kemungkinan besar keadaan siswa
itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponen
lain dalam proses belajar-mengajar ada yang kurang menarik bagi

siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.'®

3. Bentuk-bentuk Motivasi

a. Memberi angka.

Hal ini menjadi simbol dalam belajar.

' Sardiman, Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

200), h. 88-91
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Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah
selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak
akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk
suatu pekerjaan tersebut.
Saingan atau Kompetensi

Saingan atau kompetensi dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual
maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Ego-involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi
yang cukup penting.
Memberi Ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada
ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana
motivasi.
Mengetahui hasil.

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin

mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada
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diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus

meningkat.

. Pujian

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk
reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik.
Oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberiannya
harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang
menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan
membangkitkan harga diri.

Hukuman.

Hukuman sebagai reinforcement yang negative kalau diberikan
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu, guru
harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.

Hasrat untuk belajar.

Hasrat untuk belajar, berarti unsur kesengajaan, ada maksud untuk
belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan
yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu
memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya

akan lebih baik.
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j.  Minat.

Didepan sudah diuraikan bahwa soal motivasi sangat erat
hubungannya dengan unsur minat. Motivasi muncul karena ada
kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah kalau minat merupakan
alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau
disertai dengan minat. Mengenai minat ini antara lain dapat dibangkitkan
dengan cara-cara sebagai berikut:

1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.
2) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau
3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik
4) Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.'’
4. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar
seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada
motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar peranan motivasi lebih
optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya sekedar
diketahui, tetapi harus diterangkan dalam aktifitas belajar mengajar. Ada
beberapa prinsip motivasi dalam belajar. Seperti dalam uraian berikut:
a. Motivasi sebagai Dasar Penggerak yang Mendorong Aktifitas Belajar.
Seseorang melakukan aktifitas belajar karena ada yang

mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong

17 1bid, h. 92-95
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seseorang untuk belajar. Seseorang yang berminat untuk belajar belum
sampai pada tataran motivasi belum menunjukkan aktivitas nyata. Minat
merupakan kecendrungan psikologis yang menyenangi suatu objek, belum
sampai melakukan kegiatan. Namun, minat adalah motivasi dalam belajar.
Minat merupakan potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk
menggali motivasi. Bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka
dia akan melakukan aktifitas belajar dalam rentangan waktu tertentu. Oleh
karena itulah, motivasi diakui sebagai dasar penggerak yang mendorong
aktifitas belajar seseorang.

b. Motivasi Instrinsik Lebih Utama daripada Motivasi Ekstrinsik dalam
Belajar.

Dari seluruh kebijakan pengajaran, guru lebih banyak memutuskan
memberikan motivasi ekstrinsik kepada setiap anak didik. Tidak pernah
ditemukan guru yang tidak memakai motivasi ekstrinsik dalam
pengajaran. Anak didik yang malas belajar sangat berpotensi untuk
diberikan motivasi ekstrinsik oleh guru supaya dia rajin belajar.

Efek yang tidak diharapkan dari pemberian motivasi ekstrinsik
adalah kecendrungan ketergantungan anak didik terhadap segala sesuatu
diluar dirinya. Selain kurang percaya diri, anak didik juga bermental
pengharapan dan mudah terpengaruh. Oleh karena itu, motivasi intrinsic

lebih utama dalam belajar.
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Anak didik yang belajar berdasarkan motivasi intrinsik sangat
sedikit terpengaruh dari luar. Semangat belajarnya sangat kuat.
Motivasi Berupa Pujian Lebih Baik daripada Hukuman.

Meski hukuman diberlakukan dalam memicu semangat belajar
anak didik, tetapi masih lebih baik penghargaan berupa pujian. Setiap
orang senang dihargai dan tidak suka dihukum dalam bentuk apapun juga.
Memuji orang lain berarti memberikan penghargaan atas prestasi kerja
orang lain. Hal ini akan memberikan semangat kepada seseorang untuk
lebih meningkatkan prestasi kerjanya. tetapi pujian yang diucap itu tidak
asal ucap, harus pada tempat dan kondisi yang tepat. Kesalahan pujian
bisa bermakna mengejek.

Hukuman yang mendidik adalah hukuman sanksi dalam bentuk
penegasan meringkas mata pelajaran tertentu, menghafal ayat-ayat Al-
Qur'an, membersihkan halaman sekolah, dan sebagainya.

. Motivasi Berhubungan Erat dengan Kebutuhan dalam Belajar.

Kebutuhan yang tak bisa dihindari oleh anak didik adalah
keinginannya untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh karena
itulah anak didik belajar. Karena bila tidak belajar berarti anak didik tidak
akan mendapat ilmu pengetahuan.

Motivasi dapat Memupuk Optimisme dalam Belajar
Anak didik mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin dapat

menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Dia yakin bahwa belajar
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bukanlah kegiatan yang sia-sia. Hasilnya pasti akan berguna tidak hanya
kini, tetapi juga dihari-hari mendatang.
f. Motivasi Melahirkan Prestasi dalam Belajar

Dari berbagai hasil penelitian selalu menyimpulkan bahwa
motivasi mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi yang
selalu dijadikan indikator baik buruknya prestasi belajar seseorang anak
didik

5. Fungsi Motivasi Dalam Belajar
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan.

Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi
karena ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu
yang akan dicari itu dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya
dari sesuatu yang akan dipelajari. Sesuatu yang belum diketahui itu
akhirnya mendorong anak didik untuk belajar dalam rangka mencari tahu.
Anak didik pun mengambil sikap seiring dengan minat terhadap suatu
objek. Disini, anak didik mempunyai keyakinan dan pendirian tentang apa
yang seharusnya dilakukan untuk mencari tahu tentang sesuatu. Sikap
itulah yang mendasari dan mendorong kearah sejumlah perbuatan dalam
belajar. Jadi, motivasi yang berfungsi sebagai pendorong ini
mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak didik ambil dalam rangka

belajar.
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b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik
itu merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian
terjelma dalam bentuk garapan psikofisik. Disini anak didik sudah
melakukan aktifitas belajar dengan segenap jiwa dan raga. Akal pikiran
berproses dengan sikap raga yang cenderung tunduk dengan kehendak
perbuatan belajar. Sikap berada dalam kepastian perbuatan dan akal
pikiran mencoba membedah nilai yang terpatri dalam wacana, prinsip,
dalil, dan hukum, sehingga mengerti betul isi yang dikandungnya.
c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan.
Seseorang anak didik yang ingin mendapatkan sesuatu dari suatu mata
pelajaran tertentu, tidak mungkin dipaksakan untuk mempelajari mata
pelajaran yang lain.'®
6. Peranan motivasi dalam belajar dan pembelajaran
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang
belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan

pembelajaran antara lain:

'8 Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar..., h. 123
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a. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang
siswa yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan
pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang
pernah dilaluinya. Sebagai contoh, seorang siswa akan memecahkan suatu
persoalan dari materi PAI tentang prilaku terpuji yaitu mengapa prilaku
suuzan bisa mendatangkan kerugian dan kenapa prilaku husnuzan bisa
mendatangkan manfaat. Tanpa bantuan tersebut, siswa tidak dapat
menyelesaikan tugasnya. Dalam kaitan itu, siswa akan mencari solusinya
untuk meyelesaikan masalahnya, upaya siswa dalam mencari solusinya
itulah yang merupakan peran motivasi dalam menetukan penguatan
belajar.
b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya
dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika
yang dipelajari itu sedikit sudah dapat diketahui atau dinikmati
manfaatnya oleh siswa. Misalnya dalam mempelajari prilaku terpuji,
seorang siswa akan termotivasi untuk belajar materi pendidikan agama
Islam. jika siswa tersebut telah mengetahui dan mempraktikkan dalam

kehidupan sehari-hari.
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c. Motivasi menentukan ketekunan belajar

Seorang siswa akan termotivasi untuk belajar dengan tekun dan
rajin dengan harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak
bahwa motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang tekun belajar.
Namun sebaliknya, apabila seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi
untuk belajar, maka dia tidak tahan lama dalam belajar. Dia akan mudah
tergoda untuk mengerjakan sesuatu selain belajar. Ini berarti motivasi
sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar."’

7. Upaya Meningkatkan Motivasi
Menurut De Decce dan Grawford (1974) ada empat fungsi guru
sebagai pengajar yang berhubungan dengan cara pemeliharaan dan
peningkatan motivasi belajar anak didik, yaitu antara lain :
a. Menggairahkan Anak Didik.

Dalam hal ini guru harus bisa membuat kegiatan pembelajaran
yang lebih menarik dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan
motivasi anak didik dalam belajar, misalnya dengan menerapkan strategi
dan metode yang bervariasi.

b. Memberikan Harapan Realistik.
Guru harus memelihara harapan-harapan anak didik yang realistis

dan memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis.

' Hamzah B Uno, "Teori Motivasi Dan Pengukurannya analisis dalam bidang pendidikan"
(Jakarta: Bumi Aksara,2008), h. 27-29
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Karena harapan yang tidak realistis adalah kebohongan dan itu tidak di
senangi oleh anak didik. Sehingga dengan memberikan harapan yang
realistis dapat meningkatkan motivasi anak didik dalam belajar.

c. Memberikan Insentif.

Bila anak didik mengalami keberhasilan, guru di harapkan
memberikan reward berupa hadiah, pujian, angka atau nilai yang baik, dan
sebagainya atas keberhasilannya. Sehingga anak didik terdorong untuk
melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan pembelajaran.

d. Mengarahkan Perilaku Anak Didik.

Mengarahkan perilaku anak didik adalah tugas guru. Di sini guru
dituntut untuk memberikan respon terhadap anak didik yang tidak terlibat
langsung dalam kegiatan pembelajaran dengan teguran yang arif dan
bijaksana’

Menurut Usman, ada beberapa cara yang dapat membangkitkan
motivasi ekstrinsik dalam menumbuhkan motivasi intrinsik, antara lain :

1) Kompetisi atau Persaingan
Guru berusaha menciptakan persaingan di antara siswa untuk
meningkatkan prestasi belajar serta berusaha untuk memperbaiki hasil

prestasi yang telah dicapai sebelumnya.

2% Syaiful Bahri Djamarah, Psikoogi Belajar, h. 135-136
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Pace Making (membuat tujuan sementara atau dekat)

Hendaknya guru terlebih dahulu menyampaikan TIK yang
akan dicapainya kepada siswa, sehingga siswa akan termotivasi untuk
mencapai TIK tersebut.

Tujuan yang jelas.

Motif mendorong individu untuk mencapai tujuan. Sehingga
makin jelas tujuan, maka makin besar nilai tujuan bagi individu yang
bersangkutan dan makin besar pula motivasi dalam melakukan suatu
perbuatan.

Kesempurnaan untuk sukses

Kesuksesan dapat menimbulkan rasa puas, kesenangan dan
kepercayaan terhadap diri sendiri. Dengan demikian, guru hendaknya
banyak memberikan kesempatan kepada anak untuk meraih sukses
dengan usaha sendiri, tentu saja dengan bimbingan guru
Minat yang besar.

Motif akan timbul jika individu memiliki minat yang besar.
Mengadakan penilaian atau tes.

Pada umumnya semua siswa mau belajar dengan tujuan

memperoleh nilai yang baik. Hal ini terbukti dalam kenyataan bahwa
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banyak siswa yang tidak belajar bila tidak ada ulangan. Jadi, angka

atau nilai merupakan motivasi yang kuat bagi siswa*'

C. Tinjuan Tentang Strategi Lightening The Learning Climate (Menghidupkan
Suasana Belajar) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Bidang Study
Pendidikan Agama Islam (PAI)

Belajar bukan hanya sebuah proses penuangan informasi dari guru
kedalam benak siswa seperti menuang air kedalam gelas kosong, sehingga siswa
cenderung pasif dalam proses pembelajaran, akan tetapi belajar memerlukan
keterlibatan mental dan kerja siswa. Belajar secara pasif ada kecendrungan untuk
cepat melupakan atau materi yang telah mereka dapatkan. Belajar yang hanya
mengandalkan indera pendengar mempunyai beberapa kelemahan, sebagaimana
yang diungkapkan seorang filosof ternama dari Cina, Kon Fusius

"Yang saya dengar, saya lupa"
"Yang saya lihat, saya ingat"
"Yang saya kerjakan, saya paham"

Melvin L Silberman memodifikasi dan memperluas kata-kata bijak
tersebut menjadi:

"Yang saya dengar, saya lupa"

"Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat"

I Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, h. 29-30
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"Yang saya dengar, lihat dan pertanyakan atau didiskusikan dengan orang
lain, saya mulai paham, dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan diterapkan, saya
dapat pengetahuan dan keterampilan, yang saya ajarkan pada orang lain, saya
sukai.”?

Pendidikan Islam memiliki peranan yang amat signifikan dalam dunia
pendidikan di Indonesia. Pendidikan Agama Islam menjadi penengah agar siswa
tidak terjebak dalam pragmatisme pendidikan yang hanya mengagungkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi melupakan pentingnya nilai-nilai akhlak.
Pendidikan Agam Islam dapat menjadi pemandu bagi guru dan siswa untuk
mewujudkan manusia-manusia Indonesia yang sholeh, beriman, bertakwa, dan
berakhlak karimah yang turut aktif membangun peradaban bangsa Indonesia.

Belajar pendidikan Agama Islam dapat diartikan belajar untuk menjadi
manusia yang bertakwa kepada Allah SWT. Sifat dasar pendidikan Islam adalah
mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu metode atau strategi pembelajaran yang saat ini telah terbit di
tengah-tengah kita yaitu pembelajaran aktif (active learning), yang mana dalam
buku active learning terdapat berbagai strategi, salah satunya adalah strategi
lightening the learning climate yaitu: strategi menghidupkan suasana belajar,
sebelum guru memulai mengajar materi, guru menjelaskan pada siswa bahwa
akan melakukan aktivitas pembuka yang menyenangkan, dengan cara Guru

meminta siswa untuk membuat suatu konsep atau topic yang lucu yang berkaitan

2 Melvin L Silberman, Active Learning, h. 15
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dengan materi yang akan diajarkan.pembelajaran aktif hanya bisa terjadi bila ada
partisipasi aktif peserta didik. Demikian juga paham, aktif peserta didik tidak
akan terjadi, bilamana Guru tidak aktif dan kreatif dalam melaksanakan
pembelajaran. Ada berbagai cara untuk melakukan proses pembelajaran yang
memicu dan melibatkan peran aktif peserta didik dan mengasah ranah kogmitif,
afektif, dan psikomotorik.

Proses pembelajaran aktif dalam memperoleh informasi, keterampilan,
dan sikap serta prilaku positif dan terpuji akan terjadi melalui suatu proses
pencarian dari diri peserta didik. Hal ini akan terwujud bila peserta didik
dikondisikan sedemikian rupa sehingga berbagai tugas dan kegiatan yang
dilaksanakan sangat termotivasi siswa untuk berfikir bekerja dan merasa serta
mengamalkan kesalehan dalam kehidupan sehari-hari.® Sedangkan proses belajar
mengajar yang menyenangkan atau suasana yang menyemarakkan dan mengesan
akan menarik minat peserta didik untuk terlibat secara aktif, sehingga tujuan
pembelajaran akan dapat tercapai secara maksimal. Disamping itu, pembelajaran
yang menyenangkan dan berkesan akan menjadi hadiah "reward" peserta didik
yang pada gilirannya akan mendorong motivasinya semakin aktif dan berprestasi
pada kegiatan belajar berikutnya.**

Pendidik dalam proses pendidikan Islam tidak hanya dituntut untuk

menguasai sejumlah materi yang akan diberikan kepada peserta didiknya, tetapi

 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam (PAI KEM), (Semarang: Rasail Media Group,
2008), h. 72
** Ibid., h. 47
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juga harus menguasai berbagai metode atau strategi pendidikan Islam guna
kelangsungan transformasi dan internalisasi mata pelajaran.

Hal ini, karena metode atau srategi pendidikan Islam tidak sama dengan
metode atau strategi pendidikan umum.”’

. Ukuran Efektifitas penggunaan strategi pembelajaran

Seorang guru dituntut untuk dapat mengembangkan program
pembelajaran yang optimal, sehingga terwujud proses pembelajaran yang efektif
dan efisisen. Belajar merupakan proses yang sangat penting dilakukan oleh siswa,
karena tanpa adanya hasil belajar yang memadai mereka akan kesulitan dalam
menghadapi berbagai tantangan dalam masyarakat.

Suatu strategi bisa dikatakan efektif jika prestasi belajar yang diinginkan
dapat dicapai dengan penggunaan strategi yan tepat guna. Maksudnya dengan
memakai strategi tertentu tetapi dapat menghasilkan prestasi belajar yang lebih
baik. Hasil pembelajaran yang lebih haruslah bersifat menyeluruh, artinya bukan
hanya sekedar penguasaan pengetahuan semata- mata, tetapi juga tampak dalam
perubahan sikap dan tingkah laku secara terpadu. Perubahan ini sudah barang
tentu harus dapat dilihat dan diamati, bersifat khusus dan operasional, dalam arti
mudah diukur.

Kebutuhan mengenai permasalahan hidup semakin komplek seiring

perkembangan zaman. Karena itu guru harus tanggap, serang guru harus tepat dan

% Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 167
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efektif dalam menggunakan ragam strategi yang tepat untuk menyampaikan
materi pelajaran.

Untuk menciptakan siswa yang berkualitas dan mampu menghadapi
perkembangan zaman maka kebutuhan pembaharuan dalam metode merupakan
suatu keharusan. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari proses dan dari segi
hasil. Dari segi proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil dan berkualitas
apabila seluruh atau setidak- tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik secara
aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, dismping
menunjukkan kegairahan belajar yang tinngi, semangat belajar besar dan rasa
percaya pada diri sendiri.

Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila
terjadi perubahan yang positif dari peserta didik seluruhnya atau setidak- tidaknya
sebagian besar (75%). Suatu proses belajar mengajar yang efektif dan bermakna
akan berlangsung apabila dapat memberikan keberhasilan bagi siswa maupun
siswa itu sendiri.

Tidak ada metode yang jelek atau yang baik begitu juga dengan strategi
pembelajaran tidak ada yang jelek maupun yang baik. Dengan kata lain kita tidak
dapat mengatakan dengan penuh kepastian bahwa strategi inilah yang efektif dan
strategi itulah yang paling buruk, karena hal ini sangat bergantung dengan
berbagai faktor. Yang penting diperhatikan dulu dalam menetapkan strategi
adalah mengetahui batas-batas kebaikan dan kelemahan strategi yang akan

dipakainya. Sehingga memungkinkannya untuk merumuskan kesimpulan
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mengenai hasil/pencapaian tujuan dari putusannya itu. Hal itu dapat diketahui dari
ciri-ciri umum, peranan dan manfaatnya yang terdapat pada setiap strategi, yang
membedakan antara strategi satu dengan yang lainnya.

Seorang guru sebelum memutuskan untuk memilih suatu strategi agar
lebih efektif maka ia harus mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1. Tujuan
Strategi yang dipilih oleh pendidik tidak boleh bertentangan denga
pendidik tidak boleh bertentangan dengan tujuan yang dirumuskan, tetapi
sebaliknya, strategi harus mendukung kemana kegiatan interaksi edukatif
berproses guna mencapai tujuannya. Kejelasan dan kepastian dalam
perumusan tujuan memudahkan bagi guru untuk memilih strategi mengajar.
2. Karakteristik Siswa
Perbedaan karasteristik anak didik perlu dipertimbangkan dalam
pemilihan strategi mengajar. Aspek-aspek perbedaan anak didik yang perlu
dipertimbangkan adalah aspek biologis, intelektual dan psikologis.
3. Kemampuan Guru
Kemampuan dan pengalaman dalam mengajar, guru akan
mempengaruhi bagaimana cara pemilihan strategi mengajar yang baik dan
tepat, sehingga kemampuan guru merupakan salah satu faktor yang patut

dipertimbangkan dalam pemilihan strategi.
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4. Sifat Bahan Pelajaran

Setiap mata pelajaran mempunyai sifat masing-masing, seperti mudah,
sedang dan sukar. Untuk strategi tertentu barangkali cocok untuk mata
pelajaran tertentu, tetapi belum tentu sesuai untuk mata pelajaran yang lain.
Oleh karena itu, menjadi penting untuk mengenal sifat mata pelajaran sebelum
memilih strategi.

5. Situasi Kelas

Situasi kelas adalah sisi lain yang patut diperhatikan guru ketika akan
melakukan pemilihan strategi. Guru yang berpengalaman tahu betul bahwa
kelas dari hari ke hari dan dari waktu ke waktu selalu mengalami perubahan
sesuai kondisi psikologis anak didik. Di sinilah maka guru harus dapat
memperhitungkan dinamika kelas dari sudut manapun..

6. Kelengkapan Fasilitas

Fasilitas yang dipilih harus sesuai dengan karakteristik strategi
pengajaran yang dipergunakan. Sekolah-sekolah yang maju biasanya
mempunyai fasilitas belajar yang lengkap sehingga sangat membantu guru
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Sekolah-sekolah di daerah
terpencil biasanya kekurangan fasilitas belajar sehingga kegiatan interaksi
edukatif berjalan apa adanya secara sederhana.

7. Kelebihan Dan Kelemahan Strategi
Setiapa strategi mempunyai kelebihan dan kekurangan. Karenanya,

penggabungan strategi pun tidak luput dari pertimbangan berdasarkan
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kelebihan dan kelemahan strategi yang dipilih. Pemilihan yang terbaik adalah
mencari titik kelemahan suatu strategi untuk kemudian dicarikan alternatif
strategi lain yang dapat menutupi kelemahan strategi tersebut. Dalam konteks
ketepatan memilih dan ketrampilan menerapkan suatu strategi pembelajaran,
para pendidik hendaknya dapat bersikap lebih fleksibel. Lebih dari itu, dalam
praktik pembelajaran, pendidik harus selalu melakukan evaluasi dari waktu ke
waktu sejauh mana tingkat efektifitas setelah strategi pembelajaran digunakan

sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan.”

*% Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Paikem, (Semarang : Rasail Media
Group, 2008), h. 29-34
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode adalah suatu cara atau teknis yang di lakukan dalam proses penelitian.
Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu
pengetahuan yang di jalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip
dengan sabar hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.'

Jadi metode penelitian adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan secara berencana dan sistematis guna mendapatkan suatu pemecahan
terhadap masalaah tang di ajukan. Sedangkan metodologi adalah prosedur atau cara
yang di gunakan dalam suatu penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat yang di
kemukakan oleh Sutrisno Hadi bahwa : penelitian adalah suatu aktivitas yang bersifat
alamiah dalam pelaksanannya menurut sistematika tertentu. Agar dapat dikatakan
sistematis, maka di perlukan cara-cara yang digunakan di sebut sebagai metodologi
penelitian.’

A. Jenis Penelitian
Berdasarkan pertanyaan yang peneliti ajukan, maka penelitian ini
tergolong jenis penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu cara

untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausalitas) antara dua faktor

' Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
h. 24
* Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch, Jilid 1 (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), h. 5

54



55

yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi
atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Eksperimen selalu
dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat suatu treantment (perlakuan).’
Dalam penelitian ini. jenis penelitiannya adalah jenis penelitian eksperimen,
dengan adanya kelas control. sedangkan jenis experiment yang digunakan adalah
True Experimen Design. (Experimen yang dianggap sudah baik). Dikatakan True
Experimen karna dalam design ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel luar
yang mempengaruhi jalannya experimen.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian kuantitatis adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.
Angka-angka terkumpul sebagai hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan
metode statistik non prametrik dengan uji peringkat bertanda wilcoxon, agar dapat
ditafsirkan dengan baik. Sedangkan pendekatan kualitatif adalah penelitian yang
menggambarkan situasi atau kejadian. Pendekatan kualitatif digunakan untuk

mendeskripsikan dari data kuantitatif.*

B. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rencana tentang cara mengumpulkan dan

menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan

3 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Bina
Aksara, 1987), h. 3
* Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Ptrenika Cipta, 2006), h. 3



56

tujuan penelitian.’ desain yang dipakai dalam penelitian ini adalah random (acak)
terhadap subjek yaitu didalam desain ini baik subyek kelompok experimen
maupun subjek kelompok pembanding atau control telah dilakukan secara random
(acak). adapun desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

E
X O
R 1
0O,
K
Keterangan:
E : Kelompok Experimen
K : Kelompok Control
R : Random terhadap subjek
O; : Data yang diperoleh setelah treatmen yaitu dengan cara memberikan post

test berupa angket kepada kelas experimen setelah diterapkannya strategi
lightening the learning climate.

X : Strategi lingtening the learning climate

O, : Data yang diperoleh dengan cara memberikan angket kepada kelas control
tanpa diterapkannya strategi pembelajaran lightening the learning

climate.®

> Nasution, Metode Resechr Penelitian limiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), cet.2 h. 23
% Suaharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 87
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Dalam penelitian ini langkah-langkah atau prosedur penelitian yang

dilakukan oleh peneliti adalah:

1. Tahap Persiapan

a.

Memilih materi yang sesuai dengan waktu pelaksanaan penelitian, materi

yang diambil penulis pada penelitian ini adalah prilaku terpuji

Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP).

Mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari :

1) Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola strategi
pembelajaran.

2) Lembar post test berupa angket motivasi

Meminta izin kepala sekolah yang bersangkutan untuk melaksanakan

penelitian.

Berkonsultasi dengan guru mata pelajaran PAI mengenai:

1) Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, seperti strategi
pembelajaran, materi dan media yang akan digunakan.

2) Waktu yang digunakan dalam penelitian.

3) Yang bertindak sebagai guru dalam kegiatan pembelajaran adalah guru
bidang study Pendidikan agama islam (PAI) yaitu Bapak Heru Lc.
sedangkan peneliti hanya bertindak sebagai observer.

4) Perangkat pembelajaran dan siswa yang akan dijadikan sampel.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, stategi yang digunakan adalah strategi
lihgtening the learning climate (menghidupkan suasana belajar). Selama
proses pembelajaran akan dilakukan observasi terhadap kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan strategi lightening
the learning climate (menghidupkan suasana belajar). Pada bidang study
PAL

b. Pemberian angket

Angket ini digunakan untuk mengetahui motivasi belajar siswa
setelah diterapkannya startegi lightening the learning climatet
(menghidupkan susana belajar) pada kelas experimen sedangkan pada
kelas control hanya di berikan angket saja tanpa diterapkannya strategi
pembelajaran lightening the learning climate.

3. Analisis Hasil Observasi.
Berikut ini perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini:
a. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

RPP merupakan persiapan guru dalam mengajar untuk setiap
pertemuan yang berisi tentang standar kompetensi, kompetensi dasar,
indicator dan tahap-tahap kegiatan belajar mengajar. RPP dalam penelitian
ini disusun oleh guru PAI dengan menggunakan strategi pembelajaran

lightening the learning climate (Menghidupkan Susana belajar).
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b. Buku Panduan atau LKS (Lembar Kerja Siswa)
Sebagai buku panduan disaat strategi pembelajaran lightening the

learning climate (menghidupkan sasana belajar) diterapkan.

Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek penelitian, atau
yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian. Gejala-gejala yang
menunjukkan variasi dalam jenis ataupun dalam tingkatan. dalam penelitian ini
ada dua variabel yaitu:
1. Variabel bebas (Independent Variabel)

Yaitu merupakan variabel tunggal yang berdiri sendiri yang tidak di
pengaruhi oleh variabel lain.” Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
variabel bebas adalah efektivitas strategi lightening the learning climate
(menghidupkan suasana belajar).

2. Variabel terikat (Dependent Variabel)

Yaitu jenis variabel yang berubah atau muncul ketika penelitian
mengintroduksi atau juga sering disebut variabel yang di pengaruhi oleh
variabel lain.® Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah meningkatkan

motivasi belajar siswa pada bidang study PAI di SMA Al-Hikmah Surabaya.

118

7 Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Bandung: Bumi Aksara, 1997), h.

8 Ibid, h. 119
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D. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis data dan Sumber data
Berangkat dari variabel diatas, maka dalam penelitian ini terdapat dua
jenis data yaitu:
a. Data Kuantitatif
Data kuntitatif adalah data yang dapat diukur secara langsung.’
Adapun yang di maksud dengan data kuantitatif dalam penelitian ini
adalah data yang dapat diukur dengan angka meliputi hasil observasi
kemampuan guru dalam menerapkan strategi lightening the learning
climate serta hasil angket motivasi belajar siswa pada bidang study PAI.
b. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang tidak dapat diukur secara
langsung.'® Maksudnya data yang tidak berupa angka. Yang di maksud
data kualitatif dalam penelitian ini adalah gambaran umum tentang YLPI
SMA Al-Hikmah Surabaya.
2. Sumber Data
Sumber Data adalah subyek atau tempat dimana data diperoleh.'!
berkaiatan dengan data diatas maka sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 100
"% Ibid, h. 100
"' Ibid, h. 114
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a. Data Primer
Yaitu sumber yang langsung memberikan informasi pada peneliti.'
Dalam penelitian ini data primernya adalah guru agama, dan siswa kelas X 4.
b. Data Sekunder
Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan pada
peneliti”. Sedangkan data sekundernya adaalah buku-buku yang

berhubungan dengan judul dalam penelitian ini.

E. Populasi, Sample dan Tehnik Sampling
1. Populasi adalah Keseluruhan Obyek Penelitian."*
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X SMA Al-Hikmah Surabaya yang terdiri dari kelas X-1, X-2, X-
3, X-4, X-5, yang terdiri dari:
Kelas X-1 : 23 siswa
Kelas X-2 : 23 siswa
Kelas X-3 : 23 siswa
Kelas X-4 : 21 siswa

Kelas X-5 : 22 siswa

Jumlah : 112 siswa

"2Sugioyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta,
2007), h. 308

" Ibid, h. 308

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ..., h. 85



62

2. Sampel adalah Sebagian/Wakil Dari Populasi Yang Akan Diteliti.

Untuk melakasanakan penelitian populasi rasanya tidak mungkin
karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Sebagaimana yang dinyatakan
oleh Suharsimi Arikunto.

”Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari

seratus, lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya

merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subyeknya
besar, dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-35% atau lebih”"

Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam penelitian ini mengambil

sampel siswa kelas X 4 sebanyak 23 siswa dengan berbagai

pertimbangan. Karna kelas satu lebih banyak jumlahnya dari pada
kelas dua dan kelas tiga.
3. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah teknik atau cara yang digunakan untuk
penarikan  sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya dalam
penelitian.'® Adapun cara pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah
simple random sampling. Peneliti memakai tehnik ini karena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara random (acak) tanpa pandang
bulu atau tanpa memperhatikan strata dalam populasi. Disamping itu penulis
memperoleh informasi bahwa pembagian kelas tidak berdasarkan tingkat

kepandaian siswa, sehingga kelas-kelasnya bersifat heterogen, dengan cara ini

diperoleh kelas X 4 sebagai sampel penelitian yang terdiri dari 23 siswa.

" Ibid, h.109
' Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 105
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F. Tehnik Pengumpulan Data dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang diperoleh untuk
mengumpulkan data yang digunakan dalam penelitian, dengan menggunakan
beberapa metode atau teknik didalamnya. Sedangkan instrumen adalah alat pada
waktu peneliti menggunakan metode."’

Dalam pengumpulan data yang diakibatkan dalam penelitian ini, peneliti
berusaha menggunakan metode pengumpulan data serta mencantumkan
instrumennya yang sesuai dengan permasalahan yang akan dipecahkan, karena
metode pengumpulan data dan Instrumen pengumpulan data (IPD) ini akan
menentukan kualitas dari hasil penelitian.

Adapun metode atau tehnik pengumpulan data yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah:

1. Metode observasi
Obsevasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena atau gejala yang tampak pada obyek penelitian.'® Penelitian ini
menggunakan instrumen berupa check list (V).
Pengamatan dilakukan pada saat guru memulai pembelajaran dan
diakhiri pada saat guru mengakhiri mata pelajaran. Lembar observasi yang

digunakan adalah lembar pengamatan/observasi pengelolaan pembelajaran.

"7 Ibid, h. 126
""Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan , (Jakarta: PT Renika Cipta, 1997), h. 158
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Lembar obsevasi pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan
strategi lightening the learning climate ini digunakan untuk mengukur
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan
strategi lightening the learning climate. Pengamatan dilakukan selama dua

kali pertemuan.

Metode angket atau kuesioner

Adalah sebagai suatu alat pengumpul data yang berisi sejumlah
pertannyaan secara tertulis untuk memperoleh informasi dari responden atau
subyek penelitian."” Dalam penelitian ini, angket yang digunakan adalah
berupa angket tertutup.

Angket ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang efektifitas
strategi lightening the learning climate terhadap motivasi belajar siswa pada
bidang study PAI penilaian angket dalam penelitian ini menggunakan
pedoman skala Gattman, yaitu skala pengukuran dengan tipe yang dapat
mempertegas terhadap jawaban responden. Seperti ya, tidak, kadang-kadang.
Setiap responden mempunyai tiga alternatif jawaban. untuk menjawab setiap

pertanyaan angket.

' Sanapilah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raajawali press,1997), h. 122
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3. Metode Dokumentasi

Adalah data tertulis yang digunakan untuk menyelidiki suatu masalah.
Dokumen ini di gunakan untuk mendapatkan data-data tentang identitas
sekolah, jumlah guru, siswa, karyawan dan lain-lain yang berhubungan

dengan obyek penelitian.

G. Instrument Pengumpulan Data

1.

Dalam penelitian ini instrumen yang akan digunakan adalah :
Lembar Observasi kemampuan guru dalam mengelola strategi pembelajaran
lightening the learning climate.

Lembar observasi ini di gunakan untuk mengamati kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
lightening the learning climate (menghidupkan suasana belajar) yang
meliputi pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan waktu dan suasana
pembelajaran.

Lembar Angket Motivasi Belajar
Angket ini di gunakan untuk mengetahui motivasi belajar siswa
pada bidang study PAI. antara kelas experimen (kelas yang sudah di terapkan

strategi lightening the learning climate) dengan kelas control (pembanding)
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tanpa di terapkan strategi pembelajaran lightening the learning climate

(menghidupkan suasana belajar).

H. Teknik Analisa Data
Dalam penelitian ini, tehnik analisa data yang digunakan untuk

menganalisis data ada dua, yaitu:
1. Tehnik analisa data hasil observasi
a. Analisa pengamatan Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
Untuk memperoleh data tentang kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran meggunakan strategi lightening the learning climate
(menghidupkan suasana belajar) dianalisis dengan menghitung rata-rata
setiap aspek kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran selama dua
kali pertemuan. Kategori kemampuan guru untuk setiap aspek dalam
pengelolaan pembelajaran ditetapkan oleh peneliti sebagai berikut:
1) Skor 4 kategori sangat baik
2) Skor 3 kategori baik
3) Skor 2 kategori kurang baik
4) Skor 1 kategori tidak baik
Sedangkan untuk memberikan interprestasi terhadap rata-rata skor

akhir yang diperoleh digunakan kategorikategori sebagai berikut:
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No Skor Kategori
1 ]3,25<x<4,00 Sangat baik
2 12,50<x<325 Baik
3 1,75< x <2,50 Kurang baik
4 1,00<x <1,75 Tidak baik

Pengelolaan pembelajaran dengan meggunakan straegi lightening the

learning climate dikatakan efektif jika kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran telah mencapai kriteria baik dan sangat baik

. Analisis data hasil angket motivasi belajar

Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data hasil dari angket

motivasi belajar pada bidang studi PAI.

Dari data angket di analisis dengan menggunakan perhitungan

statistik non-parametrik. dengan menggunakan uji peringkat bertanda

Wilcoxon, uji peringkat bertanda wilcoxon ini digunakan untuk data

berbentuk ordinal (berjenjang).

1) Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon (Wilcoxon Signed Rank Test)

Uji ini digunakan untuk mengetahui efektifitas strategi

lightening the learning climate dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa, baik kelas experimen maupun kelas control. langkah-langkah
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dalam uji peringkat bertanda Wilcoxon, maka yang harus dilakukan
adalah :
Memasukkan data skor angket tersebut kedalam tabel uji jenjang
bertanda wilcoxon.

Adapun langkah-langkah dalam wuji peringkat bertanda
Wilcoxon adalah sebagai berikut:
a) Menentukan hipotesis

Ho= p,=0; tidak terdapat efektivitas penggunaan strategi

pembelajaran lightening the learning climate
terhadap motivasi belajar siswa.

Hi= u,#0; terdapat efektivitas penggunaan strategi

pembelajaran  lightening the learning climate
terhadap motivasi belajar siswa, sesudah di
terapkannya strategi pembelajaran lightening the
learning climate diterapkan pada bidang study PAI.
b) Menetukan taraf nyata atau nilai kritis
Taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95%, sehingga
tingkat signifikansi (significant level)atau taraf nyata adalah 5%

atau o = 0,05.
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Menentukan besar dan tanda perbedaan antara pasangan data

Besar dan tanda perbedaan antara pasangan data dihitung
dengan memberi selisih (Y; — Xj), dengan X; adalah skor angket
siswa kelasa control yang tidak diterapkan straegi pembelajaran
lightening the learning climate, sedangkan Y; adalah skor angket
siswa kelas experiment diterapkannya strategi pembelajaran
lightening the learning climate.

Menyusun peringkat perbedaan tanpa memperhatikan tanda

Langkah ini dilakukan dengan cara memberi peringkat
untuk setiap harga mutlak selisih (Y; — Xj). Peringkat ini diberikan
dari nilai yang terkecil hingga nilai yang terbesar tanpa
memperhatikan tanda. Jika terdapat selisih yang harga mutlaknya
sama, maka nomor urut / peringkat diambil dari rata-rata.
Pemberian tanda atas peringkat yang telah ditetapkan.

Langkah ini dilakukan dengan cara membubuhkan tanda
positif atau negatif pada setiap peringkat untuk tiap-tiap beda atau
selisih dengan tanda dari beda tersebut. Dengan beda 0 diabaikan.
Menjumlahkan peringkat

Langkah ini dilakukan dengan menjumlahkan semua

peringakat yang bertanda positif (+) setelah itu menjumlahkan
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semua peringkat yang bertanda negatif (-). Yang paling kecil dari
kedua hasil penjumlahan ini ditetapkan sebagai nilai hitung T.*°
g) Untuk menguji hipotesis dapat digunakan rumus Z, adapun

rumusnya adalah sebagai beriktut:

T-
i =—+f1

.
Keterangan :

T = Jumlah data negatif

B n(n+1)
i 4
i =\/n(n+1)(2n+1)
24

Rumus di atas bisa berubah menjadi.

N (n(n4+l)j
\/n(n+1)(2n+l)

24

Zhit .

Dengan n adalah banyaknya beda (Y; — Xj) yang memiliki tanda
(+) dan (-).

Ziabel = Z%

2% Supranto J, Statistik Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, , 1989), h. 328-329
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h) Menentukan kriteria hipotesis (daerah penolakan)
Untuk mempermudah, dimana kedudukan Zhitung dan Ztabel
maka perlu di buat gambar. Dengan daerah pengujian sebagai

berikut:

Daerah penerimaan
Ho

Y %

Hp ditolak =-Z<-Z 7Z>7

% %

H, ditolak =Z<—Z/ atau Z > ZL%

a,
2 2

i) Kesimpulan '

! Abdul Muhid, Statistic Parametric dan Non Parametrik (Surabaya: Faultas dakwah IAIN
Sunan Ampel, 2000 ), h. 117



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah singkat SMA Al-Hikmah

Indonesia sekarang sedang 'sakit' dengan sederajat persoalan yang
menimpa. Mulai dari kasus korupsi yang berkepanjangan, illegal logging,
perusakan lingkungan hingga kemerosotan kualitas sumber daya manusia, dan
kebijakan pendidikan yang kurang konsisten.

Kondisi ini sangat kritis, sehingga harus secara serius ditangani oleh
pemerintah dan seluruh masyarakat. Karena bagaimanapun bagusnya program
yang dicanangkan oleh pemerintah tanpa dukungan dari masyarakat adalah
sia-sia.

Pendidikan adalah kunci dari semua perbaikan kondisi dalam negeri,
sehingga sebelum kita melangkah lebih jauh mengatasi krisis yang lain
sepatutnya kita mendahulukan perbaikan system pendidikan dengan
konsisten.

Sekarang banyak sekolah yang lahir baik yang berbasis umum maupun
Islam, namun banyak juga yang harus tutup gerbang sebelum menjadi sekolah
berkualitas. Karena dalam dunia pendidikan sangat diperlukan managemen

mutu yang konsisten.
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Maka Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Al Hikmah (YLPIH) yang
kini mengelola KB, TK, SD, SMP, dan SMA. Akan terus memberikan yang
terbaik bagi siswa-siswi kami, karena kami sadar bahwa anak didik kami
adalah generasi yang akan menjadi agen perubahan bangsa Indonesia yang
tercinta.

Dasar harapan bangsa pada kemajuannya di masa mendatang, maka
(YLPIH) akan senantiasa berusaha dengan istiqgomah memberikan manfaat
yang maksimal dalam menyongsong masa depan siswa-siswi Al Hikmah,
dengan keridhoan Allah dengan menjadikan bangsa ini lebih baik.

Anak adalah investasi abadi. Memberikan pedidikan terbaik bagi
mereka adalah sebuah keharusan. Menyadari penting ini, Yayasan Lembaga
Pendidikan Islam Al Hikmah berkomitmen kuat mengembangkan lembaga
pendidikan terbaik. Sebuah sekolah yang diniatkan melahirkan generasi baru
yang berakhlaqul karimah dan berprestasi akademis optimal.

Al Hikmah dengan keyakinan penuh memilih menerapkan konsep
pendidikan full day school, yang terimplementasi dalam kurikulum dan
aktifitas siswa yang terintegrasi dengan baik. Ini berarti, seluruh aktifitas
siswa, dari pagi sampai sore, mulai kegiatan pembelajarn, ibadah, bermain,
istirahat, bahkan sampai kegiatan di rumah, dikemas bagus dalam sebuah
sistem pendidikan terpadu.

Dengan program Full day School, anak mendapat pendidikan umum

yang antisipatif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, pendidikan



74

keislaman secara layak dan proposional, pendidikan kepribadian yang
antisipatif terhadap perkembangan sosial budaya. Potensi anak tersalurkan
melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler, ada pantauan bimbingan dan
konseling.

Dengan demikian pengaruh negatif kegiatan anak di luar sekolah dapat
dikurangi seminimal mungkin karena waktu pendidikan anak di sekolah lebih
lama, terencana dan terarah. Suami istri yang keduanya harus bekerja, tidak
akan khawatir tentang kualitas pendidikan dan kepribadian putra-putrinya
karena mereka dididik tenaga-tenaga kependidikan profesional.

2. Visi dan Misi
a. Visi
Menjadi sekolah Islam yang mampu melakukan perubahan bagi
lingkungannya kearah kehidupan yang islami berdasarkan Al Quran dan
sunnah Rasul.
b. Misi
1) Mewujudkan sekolah yang dikelola dengan nilai-nilai Islam yang
berdasar Al Quran dan sunnah Rasul serta mengajarkan bagaimana
belajar beragama dan berupaya menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari sehingga menjadi karakter seorang mukmin dan da'i.
2) Menyelenggarakan pendidikan dasar dan menengah yang unggul
untuk menghasilakan lulusan yang berkualitas, mandiri dan berakhlak

mulia yang memuaskan stakeholder.
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3) Menumbuhkan kapasitas dan potensi siswa dan guru secara mksimal
sesuai bakat dan minatnya sehingga mampu memberi yang terbaik
untuk kemaslahatan manusia.

4) Memberikan ketrampilan belajar yang tinggi, kebiasaan-kebiasaan
yang Islami dan kemampuan daya saing yang tinggi bagi para siswa
agar dapat bersaing di era global dengan akhlaqg karimah.

5) Mewujudkan sumber daya manusia khususnya guru yang amanah dan
profesional serta mempunyai komitmen dan kompetensi yang tinggi
sehingga mampu memberi yang terbaik bagi umat manusia dan kepada
Allah SWT.

6) Mewujudkan sekolah islam yang dikelola secara efektif, efisien dan
akuntabilitas sehingga selalu dapat ditingkatkan kualitasnya secara
terus menerus dan dapat menjadi sekolah percontohan.

3. Tujuan LPYI Al-hikmah
a. Mencerdaskan kehidupan umat, menumbuhkan nilai-nilai islami dalam
setiap aktifitas sehingga menjadi umat yang berguna bagi bangsa dan
agama.
b. Mendidik dan mengenmbangkan siswa untuk mampu dan siap hidup
meghadapi jamannya serta mengajarkan bagaimana beragama dan
berupaya menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi

karakter seorang mukmin.
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c. Menjadikan lembaga Pendidikan Islam Al Hikmah sebagai Lembaga
Pendidikan Islam yang merupakan sumber pengembangan sekolah Islam
di Indonesia dan pemimpin bangsa yang berakhaqul karimah.

d. Menjadi pelopor dan pencontohan dalm pengembangan Lembaga
Pendidikan yang bercirikan Islam.

e. Mencapai keunggulan kompetitif dalam membangun dan mengelola
sumber daya dengan perbaikan secara terus-menerus  (continous
improvement).

f. Memeberikan kontribusi yang nyata terhadap lingkungannya dalam
pengembangan kehidupan bermasyarakat melalui sekolah yang dapat
dijadikan sebagai percontohan.

4. Keunggulan Fullday School

a. Adanya keterpaduan pendidikan yang selaras dan seimbang, baik dari sisi
waktu belajar, konten pendidikan, juga sentuhan sisi duniawi dan ukhwi.

b. Meminimalissasi pengaruh negative lingkungan luar sekolah, karena
waktu pendidikan di sekolah yang lebih lama.

c. Solusi alternative yang baik untuk pasangan suami istri yang keduanya

bekerja.
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5. Orientasi Pendidikan
Al Hikmah memiliki 3 orientasi pendidikan, yaitu:
a. Orientasi Islami
Keluhuran ajaran Islam harus melandasi seluruh program
pendidikan. Sehingga diharapkan lulusan SMP Al Hikmah memilki
kepribadian muslim yang utuh : kuat imannya, bagus akhlaknya dan selalu
berpegang pada Qur'an dan sunnah Rasulullah.
b. Orientasi Kebangsaan
Siswa Al Hikmah dididik menjadi warga negara Indonesia yang
berkualitas yang tidak saja bangsa menjadi warga Indonesia, mencintai
adat istiadatnya, juga memberikan peran aktif memajukan bangsanya.
c. Orientasi Global
Berbekal ajaran Islam yang universal dan kecintaan pada tanah air,
siswa SMP Al Hikmah mesti menyadari bahwa dia adalah bagian dari
warga dunia. Mereka ditantang untuk siap menebus batas wilayah, dan
memberikan kontribusi terbaik untuk semesta, dengan prinsip utama

rahmatan lil'alamin.
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Identitas Sekolah

1.

2.

Nama Sekolah

No. Statistik Sekolah
NIS

Tipe Sekolah
Alamat Sekolah
(Kecamatan)
(Kabupaten)
(Propinsi)

Telepon / HP / Fax
Status Sekolah

Nilai Akreditasi Sekolah:

: SMA AL HIKMAH SURABAYA

: 304 056 024 288

20549721

: Q/Al/AZ/B/Bl/BZ/C/Cl/CZ

: JI. Kebonsari Elveka V

: Jambangan

. Surabaya

: Jawa Timur

: Telp. (031) 8289097 / Fax. (031) 8289091

. Negeri{Swasta (Coret yang tidak perlu)
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7. Struktur Organisasi
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KEPALA SEKOLAH

Drs. EDY KUNTJORO

BENDAHARA

TATA USAHA

FAUZAN, S.Sos

MOCH. FATONI, S.Kom

WAKA KURIKULUM

WAKA KBSISWAAN

WAKA SARANA

ANDIK BUGENG W, S.T

Dra. HAYATUN NUFUS

MUSYAFA'| S. Pd

- Koord. Mata Pelajaran
- Guru Mata pelajaran

- Bimbingan belajar

- Responsi

- Matrikulasi

- Wali Kelas

- Bimbingan Konseling

- Ekstra kurikuler

- Program pengembangan
Siswa

- Perpustakaan
- Laboratorium
- UKS

- Kebersihan

- Keamanan

- Pemeliharaan




Pembina

Ketua

Wakil Ketua
Sekretaris
Bendahara

Pengawas

Kepala TK 1

Kepala KB-Tk2

Kepala SD
Kepala SMP

Kepala SMA

8. Pengurus Yayasan LPI Al Hikmah

Ir. H. Abdulkadir Baraja

Prof. Dr. H. M. Roem Rowi, MA
H. Taufiq Husin Baya'sut

H. MOh. Arif Salim Martak

H. syafik Gadi

Muryanto Atmodjo, B.Sc

H. Nur Hidayat, S.Pd

Ir. H. Shakib Abdullah

H. Yahya Husin Baya'sut

Drs. H. Muhammad Tufig AB

: Sularmi

Dra. Lely Rachmawati
Drs. Gatot Sulanjono
Mim Saiful hadi, S.Ag.

Drs. Edy Kuntjo

9. Data Siswa 4 (empat tahun terakhir)
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Jumlah Jumlah
Tahun Pendaftar Kelas X Kelas XI Kelas XII (Kls. X+X1+X11)
Pelajaran  |(Calon Siswa| Jml. | Jumlah | Jml. | Jumlah | Jml. | Jumlah siswa | Rombel
Baru) Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel
2005/2006 97 56 3 - 56
2006/2007 109 58 2 53 - 108 6
2007/2008 138 76 4 45 50 167 12
2008/2009 221 95 4 62 43 200 12




10. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

a. Kepala Sekolah

Jenis
. . Pend. Masa
No Jabatan Nama Kelamin | Usia Akhir Kerja
L P
1. | Kepala Drs. Edy Kuntjoro
Sekolah v 44 sl
2. | wakil 1. Andik Sugeng Wahyudi, S.T. | v 32 s1
Kepala ,
Sekolah 2. Musyafa’ S.Pd. v 40 S1
3. Dra. Hayatun Nufus v | 43 s1
b. Guru
Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah
Tinakat Jumlah dan Status Guru
No 9K GT/PNS GTT/Guru Bantu Jumlah
Pendidikan
L P L P
1. S3/S2 - 3 - - 3
2. S1 20 17 - - 37
3. D-4 - - - - -
4. D3/Sarmud = - = = -
5. D2 - - - - -
6. D1 - - - - -
7. SMA/Sederajad - - - - -
Jumlah 20 20 - 8 40




11. Jumlah Guru dengan Tugas Mengajar Sesuai

Pendidikan (Keahlian)
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dengan Latar belakang

Jumlah guru dengan latar Jumlah guru dengan latar
belakang pendidikan sesuai belakang
dengan pendidikan yang TIDAK
No Guru tugas mengajar sesuai dengan Jml.
tugas mengajar
NEBHEEIEAHE

1. ;Zr;aorlrl\ilkan 5 5
2. | PKn 1 1
3. | Bahasa Indonesia 3 3
4. | Bahasa Inggris 6 6
5. | Matematika 4 1 5
6. | Kesenian 1 1
7. | Penjaskes 2 2
8. | Bahasa Arab 1 1
9. | Sejarah 1 1
10. | Geografi 1 1
11. | Ekonomi 2 2
12. | Sosiologi 1 1
13. | Fisika 2 2
14. | Kimia 3 3
15. | Biologi 2 2
16. | TIK 1 1
17. | BK 2 2
18. | Lainnya:

Al Qur’an 4 4

Jumlah 37 3 40
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12. Pengembangan Kompetensi/Profesionalisme Guru

Jumlah guru yang telah mengikuti
kegiatan pengembangan

No Jenis Pengembangan Kompetensi kompetensi/profesionalisme
I_I:Il:il- Jml | Perempuan | Jumlah

1. | Penataran KBK/KTSP 20 20 20 20
2. | Penataran Metode Pembelajaran (termasuk CTL) 20 20 20 20
3. | Penataran PTK 20 20 20 20
4. | Penataran Karya Tulis llmiah 20 20 20 20
5. | Sertifikasi Profesi/Kompetensi - - - -
6. | Penataran PTBK - - - -

13. Prestasi Guru

No.

Jenis Lomba

Perolehan kejuaraan 1 sampai 3
dalam 3 tahun

Tingkat Jumlah Guru

Lomba PTK

Nasional -

Provinsi -

Kab./Kota 1

Lomba Karya Tulis
Pembelajaran

Inovasi

Nasional -

Provinsi -

Kab./Kota -

Lomba Guru Berprestasi

Nasional -

Provinsi -

Kab./Kota -

Lomba Lainnya :
Lomba Menulis Cerita Pendek

Nasional 1

Provinsi -

Kab/Kota -




14. Tenaga Kependidikan : Tenaga Pendukung
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Jumlah tenaga
No. Tenaga pendukung ualifikasi pendidikannya Status dan Jenis Iml
Kelamin
SMP|SMA| D1 | D2 |D3| s1 | Honorer
L| P L P
1. | Tata Usaha 2 2
2. Perpustakaan 1 1 1 3
3. Laboran lab. Fisika 1 1
4. Laboran lab. Kimia 1 1
5. Laboran lab. Biologi 1 1
6. Teknisi Lab. Komputer 1 1
7. Laboran Lab. Bahasa 1 1
8. PTD 1 1
9. Kantin 9 9
10. Kebersihan 4 4
11. | Tukang Kebun 1 2 3
12. Keamanan 5 5
13. Sport Center 20 20
Jumlah 1 41 1 9 52
15. Lapangan Olahraga dan Upacara
Lapangan Jumiah Ukuran (pxl) | Kondisi*) Keterangan
(buah)
1. Lapangan Olahraga
a. Bola Basket 1 28 x 15 Baik
b. Bola Voli 1 9x18 Baik
c. Sepak Bola 1 50 x 18 Baik
d. Tenis Meja 2 15x2.7 Baik
2. Lapangan Upacara 1 33x50 Baik
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16 Kepemilikan Tanah : Pemerintah/yayasan/pribadi/menyewa/mentmpang™)
: SHM/HGB/Hak-Pakai/AkteJual-Beli/Hibah*)

Status Tanah

Luas Lahan/Tanah

Luas Tanah Terbangun

Luas Tanah Siap Bangun

Luas Lantai Atas Siap Bangun
17. Prestasi Sekolah / Siswa Satu Tahun Terakhir

a. Prestasi Akademik : NUAN IPA

32.000 m?

4.000 m?

-m

2

2

-m

Rata-rata NUAN
No Tahun Bhs. Bahasa Rata-rata
Pelajaran | Indonesia | Inggris | Mat | Fisika | Kimia | Biologi enam
mapel
1. | 2007/2008 8.72 8.33 7.61 5.44 8.17 8.15 46.42
b. Prestasi Akademik : NUAN IPS
Rata-rata NUAN
Tahun Bhs Bahasa | Rata-rata
No . '
Pelajaran | Indonesia | Inggris | Mat Eko_no SOS'.OIO Geo_gr enam
mi gi afi
mapel
1. | 2007/2008 8.47 7.14 8.25 7.39 8.77 6.34 46.36
c. Prestasi Akademik : Peringkat Rerata NUAN IPA
Peringkat
Tingkat Kecamatan (Rayon) Tingkat Kab/Kota Tingkat propinsi
\o Tahun SNekola_h SNekola_h SNekola_h
Pelajaran | sekolah | Sekolah | ' -9°"' | Sekolah | Sekolah | -9°"' | Sekolah | Sekolah | 9"
Negeri Swasta dan Negeri Swasta dan Negeri Swasta dan
g Sekolah g Sekolah g Sekolah
Swasta Swasta Swasta
2007/200
8




d. Prestasi Akademik : Peringkat Rerata NUAN IPS
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Peringkat
Tingkat Kecamatan (Rayon) Tingkat Kab/Kota Tingkat propinsi
\o Tahun S’\elkolah S'\?kola_h S'\?kola_h
Pelajaran | sekolah | Sekolah | ' -9°"" |sekolah | Sekolah | %" | Sekolah | Sekolah | oo™
Negeri Swasta dan Negeri | Swasta dan Negeri | Swasta dan
9 Sekolah g Sekolah g Sekolah
Swasta Swasta Swasta
1. 2007/2008 - - -

e. Prestasi Akademik :
Nilai Ujian Sekolah (US) bidang IPA

No. Mataelaianan Rata — rata_ Nilai US Tahun 2007/2008
Teori Praktek

1. Pendidikan Agama 9.32 9.07
2. PPKn /PKn 7.83 -

3. Bahasa & Sastra Indonesia - 8.44
4. Bahasa Inggris - 8.27
5. Fisika - 8.39
6. Kimia - 8.27
7. Biologi - 8.30
8. Penjaskes/ Pend. Jasmani - 8.36
0. Kesenian - 8.71
10. | TIK 7.48 8.38
11. | Mulok I : Al Quran - 8.96

f. Nilai Ujian Sekolah (US) bidang IPS

. Rata - rata Nilai US Tahun 2007/2008
No. | Mata Pelajaran -
Teori Praktek
1. Pendidikan Agama 9.14 9.01
o | PPKn/PKn 7.93 -
3. Bahasa & Sastra Indonesia - 8.50
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4. Bahasa Inggris - 8.25
5. Penjaskes/ Pend. Jasmani - 8.41
6. Sejarah 7.09 -

7. Kesenian - 8.37
g | TIK 7.18 8.50
0. Mulok 1 : Al Quran - 8.47

g. Angka Kelulusan dan Melanjutkan

Jumlah Kelulusan dan Kelanjutan Studi

Tahun Jumlah 0 % Lulusan yang % Lulusan yang
No. Ajaran Peserta Jtmljsh Keluﬁsan Melanjutkan tidak Melanjutkan
Ujian Pendidikan Pendidikan
1. | 2007/2008 50 47 91,67 % 100 % 0%




h. Perolehan Kejuaraan/ Prestasi Lomba-lomba

No Waktu Nama Kelas Jenis Lomba Juara Tingkat | Penyelenggara Tempat
1 Oktober 2005 Tim Mading SMA Al Hikmah X Lomba Mading 3 Dimensi Juara_ Jawa Timur Deteksi Jawa Pos Pakuwon Trade
Favorit Centre
2 9 Agustus 2006 Meralda Ardelia X-2 Lomba Kliping uni@gRiswa Harapan | Jawa Timur Bada_n _Perpustgkaan Bad?” _Perpustgkaan
SLTA Propinsi Jawa Timur Propinsi Jawa Timur
Saevana Basmeleh Shaleh X-2
3 27 Agustus 2006 Muhammad Drehem X-1 English Debate Contes Juara Il Jawa Timur STKIP Jombang STKIP Jombang
Piere Mousa Firdhausi X-1
4 27 Agustus 2006 Sukma Kumala Xl IPS-2 Eg?'r:lsgtition ), el Juara Il Jawa Timur STKIP Jombang STKIP Jombang
5 27 Agustus 2006 Ardisa Priyani Widhakarsari XI IPA-2 Englis Speaking Competition Juara Il Jawa Timur STKIP Jombang STKIP Jombang
Meralda Ardelia XI IPA-2 Lomba Bahasa Inggris
6 2-Sep-06 Niken Sasadhara Sasmita XIIPA2 | (Writing) Harapan | Surabaya Kelt Surabaya Kelt Surabaya
7 2-Sep-06 Yeni Indah Lestari XI IPS-2 I(_gyr)r:;iing) pahasg Inggris Juara lll Surabaya Kelt Surabaya Kelt Surabaya
Bowling SMADA Sport . . .
8 | 6 Februari 2007 Meralda Ardelia XI IPA-2 | Championship 2007 Kategori | Juara | Surabaya gMAb Negeri 2 (F:"’e Sstar ) Bowling
Team urabaya entre Surabaya
9 7 Mei 2007 Rachmad Zulfikar Abdi XIIPS-1 | Lomba Artikel Ekonomi Islam | Juara Il se-Surabaya Fakultas Ekonomi | Fakultas Ekonomi
UNAIR UNAIR
. . Badan Arsip dan | Badan Arsip dan
10 10 Mei 2007 Yeni Indah Lestari XI IPS-2 I,;/IoAmba Pidato Tingkat SMA/ Juara | se-Surabaya | Perpustakaan Kota | Perpustakaan Kota
Surabaya Surabaya
. ; . . Badan Arsip dan | Badan Arsip dan
11 14 Mei 2007 Meral da A_rdella o 22 | il L e 2 g Juara Il se-Surabaya | Perpustakaan Kota | Perpustakaan Kota
Nurul Muflicha XI IPS-2 MA
Surabaya Surabaya
Kejuaraan Karate antar Federasi Karate
Itgan Archia Xl IPA-1 | Pelajar se-Jawa Timur ) L . .
12 4-5 Agustus 2007 Yhogga Pratama Dhinata XIl IPA-1 | Surabaya Open 2007 KU. 16- Juara Il Jawa Timur '(r;igli_lslonal Indonesia | Gelanggang Remaja
18 Th
Kejuaraan Karate antar Juara 1] Federasi Karate
Ahmad Naufalul Umam | XIIIPA-1 | Pelajar se-Jawa Timur ) - : .
13 4-5 Agustus 2007 Rahmad Zulfikar Abdi XIl IPS-1 | Surabaya Open 2007 KU. 16- ENBU Jawa Timur Tradisional Indonesia | Gelanggang Remaja
18 Th PUTRA (FKTI)
Ahmad Naufalul Umam X1l IPA-1 Eg]lg'a;?an se-}jZ\r/\?;e Talnmtﬁ: Juara 1] Federasi Karate
14 4-5 Agustus 2007 Abdul Rahman Hakim XI1Ps-1 Surajba a Open 2007 Kata KATA Jawa Timur Tradisional Indonesia | Gelanggang Remaja
Rahmad Zulfikar Abdi XII'IPS-1 Y P BEREGU (FKTI)

Beregu KU. 16-18 Th




73

Itgan Archia XIl IPA-1 Eg]lg'a;?an se-}jZ\r/\?;e Talnmtﬁ: Federasi Karate
15 4-5 Agustus 2007 Widad Maulana Xl IPA-1 ! Juara lll Jawa Timur Tradisional Indonesia | Gelanggang Remaja
Yhogga Pratama Dhinata Xil IpA-1 | Surabaya Open 2007 Kata (FKTI)
Beregu KU. 16-18 Th
; SMA Negeri 1
16 11 Agustus 2007 Ahmad Naufalul Umam Xl IPA-1 | Lomba Menulis Cerpen Juara lll se-Surabaya | Uswah Studen Center Surabaya
Ardisa Priyani Widhakarsari X1l IPA-2 SMA Negeri 1
17 12 Agustus 2007 Triana Rahmanita Xl IPA-2 | Lomba Smart Quiz Juara Il se-Surabaya | Uswah Studen Center 9
) - Surabaya
Yeni Indah Lestari XII IPS-2
3-5 September . . . Ponpes Assalam Solo | Ponpes Assalam
18 2007 Hilmia Fahma XII IPA-2 | Lomba Karya llmiah Remaja Juara | se-Jawa Jawa Tengah Solo Jawa Tengah
19 35 September Prasillia Ramadhani XII'IPA-2 | Lomba Teknologi Tepat Guna | Juara lll se-Jawa Ponpes Assalam Solo | Ponpes Assalam
2007 Jawa Tengah Solo Jawa Tengah
Ardisa Priyani Widhakarsari | Xl IPA-2 Lo Cerdas Cermat E:Egr'asame:n?joerr]]ese;? Bank Indonesia (Tgl.
20 | 28 November 2007 | Aisy Kholishoh Merdekawati | XII IPS-2 2 Juara | se-Surabaya | co<e! °ngan | 56 Nov) JTV (28
; h Perbankan Syari‘ah Dinas Pendidikan
Yeni Indah Lestari XIl IPS-2 Nov.)
Kota Surabaya
y o Juara | Hotel Limaran (JI. M.
21 26 Nov-1 Des 2007 Wira Dibya Ratno Pama X-2 4th Internaiignaliisxhibition fog (The Most | Internasional | Kementrian Riset R.I. | Suryotomo No.1
Young Inventors (IEYI) .
Favorite) Yogyakarta)
Adeline Lukar Herlino, Juara | dan Telkom Kandatel | Telkom Surabaya
22 22 Februari 2008 Meralda Ardelia XIl IPA-2 | Telkom WEB Competition . se-Surabaya . ) 4
o Favorit Surabaya Timur Timur
Hilmia Fahma
M. Affan Pratama Ardi F | XIIPS-1 . .
23 16 Maret 2008 Ramadhanu Ajie XI'IPA-1 | Lomba Cerdas Cermat Islam Juara | se-Su_rabaya S.MA . Negeri 1 S.MA . Negeri 1
Nabil X1 dan Sidoarjo | Sidoarjo Sidoarjo
Ardiani Husadilla X-4 Bridge Construction Juara se-Jawa dan DIl Teknik  Sipil Fakultas Teknik Sipil
24 29-30 Maret 2008 Firda Rizqgi Amalia X-4 Competition 2008 Tingkat Favorit Bali Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan ITpS
Renanda Rahmanita X-4 SMA, SMK dan Sederajat dan Perencanaan ITS
3, 5 Nopember . I | The Champion of English . Fakultas Bahasa dan | Fakultas Bahasa dan
25 2008 Rahmatika Febriant X Speech Contes Tingkat SMA SEC gala Timur Seni UNESA Seni UNESA
Loiloe! ety Uil [Egyele se-Jawa Universitas Negeri | Universitas Negeri
26 23 Nopember 2008 Saevana Basymeleh XII'IPA-2 | Tingkat SMA/Sederajat se- | Juaralll - . 9 9
3 : Timur - Bali Surabaya Surabaya
Jawa Timur - Bali 2008
Elvira Definamira XI IPA-2
27 4 Februari 2009 Firza Tuzzahra Auliah Binti | XIIPS-1 | EF _Charlty PAREGH Juara Il se-Surabaya | English First English First
Aun Baroh Competition
Gita Marina Ahadyanti XI IPA-2
28 | 31 Mei 2009 Rahmatika Febrianti x3 | pomba Impromiu  Speech | 5 an se-Jawa Fakultas HI UNAIR | Fakultas HI UNAIR




18. Latar Belakang Sosial Ekonomi Orang tua Siswa

Pekerjaan Orang Tua/Wali Siswa
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No. Pekerjaan Prosentase
1. PNS 24,36 %
2. TNI/POLRI 4,36 %
3. Petani -

4. Swasta 41,45 %
5. Nelayan -
6. Politisi (misalnya anggota DPR) 0,55 %
7. Perangkat Desa -
8. Pedagang 24,00 %
9. Lain-lain 5,27 %

19. Penghasilan Orang Tua / Wali (Gabungan Kedua Orang Tua) Siswa

No. Penghasilan Prosentase
hL Kurang dari Rp 500.000.- 0%

2. Antara Rp 500.000.- s.d Rp 1.000.000,- 0%

3. Antara Rp 1.000.000.- s.d Rp 1.500.000,- 0%

4. Antara Rp 1.500.000.- s.d Rp 2.000.000,- 10 %

5. Lebih dari Rp 2.000.000,- 90 %
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B. Hasil dan Analisis Data Penelitian

Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya yang di lakukan
peneliti adalah menganalisis data tersebut sesuai data yang ada, agar data dapat di
interpretasikan. Analisis data merupakan salah satu bagian yang sangat urgen
sekali dalam suatu penelitian sebagai dasar pengujian hipotesis yang telah
dilakukan. Karena pada bagian ini semua hasil tersebut merupakan gambaran
yang telah terjadi selama kita mengadakan penelitian.

Penelitian ini dilaksakan mulai tanggal 27 - 31 juli 2009 di kelas X 4 SMA
Al-Hikmah Surabaya. Dan yang bertindak adalah guru pendidikan agama Islam
(PAI) yaitu Bapak Heru Lc. yang ahli dalam bidangnya. Sedangkan peneliti
sebagai observer, adapun yang menjadi obsevasi yaitu adebia choiriyah shofi, dan
durrotun nagiyah, yang dilakukan dua kali pertemuan.

Selama pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan terhadap
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan srategi
lightening the learning cliamate. Sebelum menganalisis data angket motivasi,
peneliti terlebih dahulu menganalisis hasil observasi kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan strategi lightening the learning
climate.

1. Analisis Data Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran.
Dalam obsevasi, pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan

srategi lightening the learning cliamate di lakukan dua kali pertemuan, oleh
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dua orang pengamat. adapun aspek-aspek yang diamati adalah sebagai
berikut:
a. Persiapan
Secara keseluruhan termasuk RPP, penguasaan terhadap materi
yang akan diajarkan, alat dan bahan yang digunakan, sumber belajar,
strategi yang akan digunakan dan lain-lain.
b. Pendahuluan

1) Menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Memotivasi siswa dengan cara memulai pelajaran dengan aktivitas
pembuka yang menyenagkan sebelum masuk pada materi inti inti.

3) Meminta pada siswa menjadi sub-sub kelompok kecil, ini merupakan
konsep awal dari materi yang akan dipelajari .

4) meminta siswa untuk berdiskusi tentang persoalan atau konsep yang
lucu yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.

5) Guru meminta dari masing-masing kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya. Kemudian guru meminta pada siswa untuk tepuk
tangan (menghargai hasil kreasi antar kelompok)

c. Kegiatan Inti

1) Guru bertanya pada siswa kira-kira materi apa yang kita pelajari dari

latian ini. kemudin siswa menjawab sesuai dengan dugaan mereka.

Guru menampung dugaan mereka.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Guru menjelaskan pada siswa bahwa materi yang akan kita pelajari
pada hari ini adalah tentang prilaku terpuiji.

Memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami masalah pada
LKS.

Kemudian guru menjelaskan materi pelajaran tentang prilaku terpuji.
Membimbing dan mengarahkan tiap kelompok untuk menyelesaikan
masalah di LKS.

Meminta beberapa kelompok mempresentasikan hasil kinerjanya.
Menarik kesimpulan dari hasil diskusi bersama siswa.

Kemudian guru menjelaskan dari awal akhir secara detail tentang
materi prilaku terpuiji.

Meminta pada siswa untuk memberikan satu contoh dari prilaku

terpuji dalam kehidupan sehari-hari.

. Penutup

1)

2)

3)
4)

5)

Memberi kesimpulan materi pelajaran.

Memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya Kira-kira apa yang
belum faham dari materi yang telah disampaikan.

Memberikan penghargan pada kelompok yang persentasinya bagus.
Memberikan tugas-tugas pada siswa secara individu.
Menginformasikan kepada siswa untuk mempelajari materi yang akan

dipelajari pada pertemuan berikutnya.



e. Pengelolaan Waktu

f. Suasana Kelas

1) Pembelajaran berpusat pada siswa.
2) Siswa antusias dan aktif.

3) Guru antusias.
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Observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran lightening

the leraning climate dilakukan selama dua kali pertemuan dengan dua kali

pengamatan. Hasil pengamatan kemampuan guru dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Data pengamatan kemampuan guru dalam mengelola strategi

pembelajaran lightening the learning climate pada bidang study PAI di kelas

X 4 SMA Al-Hikmah Surabaya.

pembelajaran lightening the learning climate pada bidang study PAI.

Tabel.4.1

Data skor observasi kemampuan guru dalam mengelola strategi

) . Pengamat Rata-rata .
No Aspek yang Diamati 1 g > TRSA | RA | RK Kategori
I Persiapan
(secara  keseluruhan  termasuk  RPP,
penguasaan terhadap materi yang akan 4 4 ) ) 4 Sangat
diajarkan, alat dan bahan yang digunakan, baik
sumber belajar, strategi yang akan
digunakan, dll)
Il | Pelaksanaan
a. Pendahuluan
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 4 3 | 35 35376 | Sangat
2. Memotivasi  siswa dengan cara baik
memulai pelajaran denga aktivitas | 4 4 |4
pembuka yang menyenagkan sebelum




95

masuk pada pelajaran inti.

Meminta pada siswa menjadi sub-sub
kelompok kecil, ini merupakan konsep
awal dari materi yang akan dipelajari.
Memberi tugas siswa untuk berdiskusi
tentang persoalan atau konsep yang
lucu yang berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari.

Guru meminta dari masing-masing
kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya. Kemudian guru
meminta pada siswa untuk tepuk tangan
(menghargai  hasil ~ kreasi  antar
kelompok)

3,5

3,5

3,5

b. Kegiatan inti

1.

Guru bertanya pada siswa Kira-kira
materi apa yang kita pelajari dari latian
ini. kemudin siswa menjawab sesuai
dengan  dugaan  mereka.  Guru
menampung dugaan mereka.

Guru menjelaskan pada siswa bahwa
materi yang akan kita pelajari pada hari
ini adalah tentang prilaku terpuji.
Memberi kesempatan kepada siswa
untuk memahami masalah pada LKS.
Kemudiam guru menjelaskan  secara
detail tentang materi prilaku terpuji
mana ditengah-tengah guru dalam
menyampaikan  pelajaran  disertai
dengan cerita yang lucu yang
berkaiatan  dengan  materi  yang
diampaikan tersebut. Setelah itu guru
meminta salah satu untuk
mempresentasikan hasil materi yang
telah disampaikan oleh guru.

Meminta pada siswa untuk memberikan
satu contoh dari prilaku terpuji dalam
kehidupan sehari-hari.

3,5

3,5

3,8

. Penutup

1. Memberi kesimpulan materi
pelajaran.

2. Memberi kesempatan pada siswa
untuk bertanya kira-kira apa yang
belum faham dari materi yang telah
disampaikan tadi.

3,5

Sangat
baik
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3. Memberikan  tugas-tugas pada
siswa secara individu. 4 4 | 35
4. Menginformasikan kepada siswa
untuk mempelajari materi yang | 4 4 4
akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
I1l | Pengelolaan Waktu 3 3 - 3 Baik
IV | Suasana Kelas
o Pembelajaran berpusat pada siswa 3 4 | 35 3,5 | Sangat
e Siswa antusias dan aktif 3 | 4|35 Baik
e Guru antusias 3 | 41|35
Rata-rata keseluruhan = 3,56 Sangat
Baik
Keterangan :

RSA : Rata-rata Setiap Aspek
RA  : Rata-rata Aspek
RK  : Rata-rata tiap kategori
Pada tabel 4.1 diatas diketahui bahwa kemampuan guru pada
pertemuan pertama dari pengamat satu dan dua dalam mengelola
pembelajaran dengan mengunakan strategi lightening the learning climate
yaitu pada kategori pertama dapat dilihat bahwa persiapan secara keseluruhan
sangat baik dengan nilai rata-rata 4. Persiapan dalam hal ini meliputi RPP,
penguasaan terhadap materi yang akan diajarkan, alat dan bahan yang
digunakan, sumber belajar, strategi yang digunakan dan lain-lain. Hal tersebut
telah dipersiapkan dengan baik sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.
Kategori kedua yaitu pelaksanaan yang meliputi pendahuluan,

kegiatan inti dan penutup. Pada tahap pendahuluan secara keseluruhan
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“Sangat baik” dengan nilai rata-rata 3,76. Selanjutnya pada kegiatan inti
kemampuan guru secara keseluruhan “sangat baik” dengan nilai rata-rata 3,8

Guru sudah "sangat baik" dalam mengelola pembelajaran dengan
mengunakan strategi lightening the learning climate dan meminta siswa
untuk mengambil posisi yakni menjadi sub-sub kelompok kecil dan
berdiskusi, yang mana siswa terdiri dari siswa yang berkemampuan sama atau
heterogen. Siswa berdiskusi tentang persoalan atau konsep yang penting dari
materi tersebut. Kemudian dari masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya secara bergantian. Dan guru meminta siswa untuk tepuk
tangan (menghargai hasil diskusi antar kelompok) selanjutnya guru
berkeliling dan memantau siswa dalam kegiatan diskusi tersebut. setelah itu
guru bertanya pada siswa kira-kira materi apa yang akan kita pelajari dari
latian ini. Kemudian siswa menjawab sesuai dengan dugaan mereka. Setelah
itu guru menjelaskan materi pelajaran secara detail tentang prilaku terpuji
dalam kehiupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran antara guru dan siswa
tanya-jawab. dan memberikan kesempatan pada siswa untuk membuat contoh
dari prilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan oleh guru
dengan baik. Pada tahap penutup kemampuan guru secara keseluruhan
“Sangat baik” dengan nilai rata-rata 3,5.

Kategori ketiga yaitu pengelolaan waktu secara keseluruhan “baik”
dengan rata-rata 3. Sedangkan pada kategori keempat yaitu suasana kelas

secara keseluruhan *“sangat baik” dengan rata-rata 3,5.



dalam mengelola strategi pembelajaran lightening the learning climate sebesar

Berdasarkan tabel diatas secara keseluruhan bahwa kemampuan guru

3,56 yang berati "sangat baik".

pembelajaran lightening the learning climate pada bidang study PAI. Pada

Tabel .4.2

Data skor observasi kemampuan guru dalam mengelola strategi

pertemuan kedua.

. ; Pengamat Rata-rata .
No Aspek yang Diamati 1 g > |RSA| RA RK Kategori
I Persiapan
(secara  keseluruhan  termasuk  RPP,
penguasaan terhadap materi yang akan 4 4 ) ) 4 Sangat
diajarkan, alat dan bahan yang digunakan, baik
sumber belajar, strategi yang akan
digunakan, dll)
Il | Pelaksanaan
c. Pendahuluan
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 4 3 | 35| 36 | 3,76 Sangat
2. Memotivasi  siswa dengan cara baik
memulai pelajaran denga aktivitas | 4 4 |4
pembuka yang menyenagkan sebelum
masuk pada pelajaran inti.
3. Meminta pada siswa menjadi sub-sub | 3 4 | 35
kelompok kecil, ini merupakan konsep
awal dari materi yang akan dipelajari.
4. Memberi tugas siswa untuk berdiskusi | 3 4 3,5
tentang persoalan atau konsep yang
lucu yang berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari.
5. Guru meminta dari masing-masing | 3 4 | 35
kelompok untuk mempresentasikan
hasil  diskusinya. Kemudian guru
meminta pada siswa untuk tepuk tangan
(menghargai  hasil  kreasi  antar
kelompok)
b. Kegiatan inti
1. Guru bertanya pada siswa kira-kira | 4 4 4 | 3,83 Sangat
materi apa yang kita pelajari dari latian baik




ini. kemudin siswa menjawab sesuai
dengan  dugaan  mereka.  Guru
menampung dugaan mereka.

2. Guru menjelaskan pada siswa bahwa
materi yang akan kita pelajari pada hari
ini adalah tentang prilaku terpuji.

3. Memberi kesempatan kepada siswa
untuk memahami masalah pada LKS.

4. Kemudian guru menjelaskan materi
pelajaran tentang prilaku terpuji.

5. Membimbing dan mengarahkan tiap
kelompok untuk menyelesaikan
masalah di LKS.

6. Meminta beberapa kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya

7. Menarik kesimpulan dari hasil diskusi
bersama siswa.

8. Kemudian guru menjelaskan dari awal
akhir secara detail tentang materi
prilaku terpuji.

9. Meminta pada siswa untuk memberikan
satu contoh dari prilaku terpuji dalam
kehidupan sehari-hari.

d. Penutup
1. Memberi kesimpulan materi Sangat
pelajaran. baik
2. Memberi kesempatan pada siswa
untuk bertanya kira-kira apa yang
belum faham dari materi yang telah
disampaikan tadi.
3 Memberkan penghargaan yang
presentasinya bagus
4. Memberikan  tugas-tugas pada
siswa secara individu.
5. Menginformasikan kepada siswa
untuk mempelajari materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
Il | Pengelolaan Waktu 3 3 Baik
IV | Suasana Kelas
o Pembelajaran berpusat pada siswa 4 3 3,5 Sangat
e Siswa antusias dan aktif 4 | 4 Baik
e Guru antusias 3 | 4
Rata-rata keseluruhan = 3,5 Sangat

Baik
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Keterangan :

RSA : Rata-rata Setiap Aspek
RA  : Rata-rata Aspek

RK  : Rata-rata tiap kategori

Pada tabel 4.2 diatas diketahui bahwa kemampuan guru pada
pertemuan kedua dari pengamat satu dan dua dalam mengelola pembelajaran
dengan mengunakan strategi lightening the learning climate yaitu pada
kategori pertama dapat dilihat bahwa persiapan secara keseluruhan sangat
baik dengan nilai rata-rata 4. Persiapan dalam hal ini meliputi RPP,
penguasaan terhadap materi yang akan diajarkan, alat dan bahan yang
digunakan, sumber belajar, strategi yang digunakan dan lain-lain. Hal-hal
tersebut telah dipersiapkan dengan baik sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai.

Kategori kedua vyaitu pelaksanaan yang meliputi pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup. Pada tahap pendahuluan secara keseluruhan
“Sangat baik” dengan nilai rata-rata 3,76. Selanjutnya pada kegiatan inti
kemampuan guru secara keseluruhan “sangat baik”” dengan nilai rata-rata 3,83

Pada kegiatan inti guru sudah "sangat baik"” dalam mengelola
pembelajaran dengan mengunakan strategi lightening the learning climate dan
meminta siswa untuk mengambil posisi yakni menjadi sub-sub kelompok
kecil dan berdiskusi, yang mana siswa terdiri dari siswa yang berkemampuan

sama atau heterogen. Siswa berdiskusi tentang persoalan atau konsep yang
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penting dari materi tersebut. Kemudian dari masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya secara bergantian. Dan guru meminta
siswa untuk tepuk tangan (menghargai hasil diskusi antar kelompok)
selanjutnya guru berkeliling dan memantau siswa dalam kegiatan diskusi
tersebut. setelah itu guru bertanya pada siswa kira-kira materi apa yang akan
kita pelajari dari latian ini. Kemudian siswa menjawab sesuai dengan dugaan
mereka. Setelah itu guru menjelaskan materi pelajaran secara detail tentang
prilaku terpuji dalam kehiupan sehari-hari. kemudian itu guru memberi
kesempatan pada siswa untuk membuat contoh dari prilaku terpuji dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran antara guru dan siswa
tanya-jawab. Kemudian guru membimbing dan mengarahkan tiap-tiap
kelompok untuk menyelesaikan materi yang ada di LKS. Hal ini dilakukan
olen guru dengan baik. Pada tahap penutup kemampuan guru secara
keseluruhan “Sangat baik” dengan nilai rata-rata 3,87.

Kategori ketiga yaitu pengelolaan waktu secara keseluruhan “baik”
dengan rata-rata 3. Sedangkan pada kategori keempat yaitu suasana kelas
secara keseluruhan “sangat baik” dengan rata-rata 3,5.

Berdasarkan tabel 4.1 dan tabel 4.2 diatas secara keseluruhan bahwa
kemampuan guru dalam mengelola strategi pembelajaran lightening the
learning climate sebesar 4 yang berati "sangat baik". Secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa, kemampuan guru dalam mengelola strategi pembelajaran

lightening the learning climate dalam bidang study PAI "sangat baik." antara
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pertemuan pertama dan kedua dari pengamat satu dan pengamat dua guru
menunjukkan bahwa guru sudah ada peningkatan, dalam artian ""sangat bagus"
di bandingkan dengan pertemuan pertama hal ini dapat dibuktikan dengan
rata-rata secara keseluruhan 3, 56. sedangkan rata-rata secara keseluruhan
pada pertemuan yang kedua dengan nilai rata-rata 3,58. hanya selisih 2 % dari
pertemuan pertama.

Setelah mengalisis kemampuan guru dalam mengelola strategi
pembelajaran lightening the learning climate kemudian mengalisis data hasil
angket motivasi dengan statistic non parametric dengan menggunakan uji
peringkat bertanda wilcoxon.

. Analisis Hasil Data Agket Motivasi Siswa

Analisis ini digunakan untuk mengetahui motivasi belajar siswa antara
siswa kelas experimen dengan kelas control pada bidang study PAI dengan
menggunakan strategi lightening the learning climate.

Untuk menguji hipotesis yang diajukan maka digunakan analisis data
statistik non parametrik berupa uji peringkat bertanda wilcoxon.

Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon
Uji ini digunakan untuk mengetahui efektivitas srategi
pembelajaran Lightening the learning climate terhadap motivasi belajar siswa

baik kelas experimen maupun kelas control.
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Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Menentukan Hipotesis
Ho = Tidak terdapat efektivitas strategi Lightening the Learning
Climate terhadap motivasi belajar siswa pada bidang study
PAL.
H; = Terdapat efektivitas strategi stategi Lightening the Learning
Climate terhadap motivasi belajar siswa pada bidang study PAI
di kelas X 4.
b. Menentukan taraf nyata atau nilai keritis
Taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95% sehingga tingkat
signifikansi atau taraf nyata adalah o =0,05
c. Menentukan besar dan tanda perbedaan antara pasangan data
Besar dan perbedaan antara pasangan data dihitung dengan memberi
selisih (Y1-Xi) dengan X; adalah skor angket siswa pada kelas kontrol
sedangkan experimen Y adalah skor angket siswa pada kelas experimen

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.3

Perhitungan untuk prosedur uji peringkat bertanda wilcoxon.

(b)
o | s | el | eringkatianea | b,
experimen control tanda st | Negatit
1 58 47 +14 14 +14
2 58 46 +12 17 +17
3 55 57 -2 2,5 25
4 58 43 +15 19,5 +19,5
5 58 39 +19 23 +23
6 57 53 +4 8,5 +8,5
7 58 40 +18 22 +22
8 58 47 +11 14 +14
9 57 54 +3 5 +5
10 57 46 +11 14 +14
11 58 50 +8 12 +12
12 55 56 1 1 1
13 58 43 +15 19,5 +19,5
14 60 56 +4 8,5 +8,5
15 58 56 +2 25 425
16 55 58 -3 5 =
17 54 58 -4 8,5 85
18 58 44 +14 18 +18
19 50 54 -4 8,5 85
20 58 42 +16 21 +21
21 56 46 +10 13 +13
22 57 51 +6 11 +11
23 54 57 -3 5 5
Jumlah +2425 | -30,5
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d. Menyusun peringkat perbedaan tanpa memperhatikan tanda
Langkah ini dilakukan dengan cara memberi peringkat untuk
setiap harga mutlak selisin (Y1 — X;) peringkat ini diberikan dari nilai
yang terkecil hingga nilai yang terbesar tanpa memperhatikan tanda. Jika
terdapat selisih harga mutlak yang sama, maka nomor urut atau peringkat
diambil dari rata-ratanya. Sebagai contoh no. Absen 3 dan 15 mempunyai
beda (Y1 — X;) -2 dan +2. Kemudian diambil mutlak (Y1-X;) maka
nilainya menjadi +2 karena harga mutlak dari kedua no.absen ini sama
maka no peringkat diambil rata-ratanya yaitu: 2+3 dibagi dengan 2
menjadi 2,5 hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.3
e. Pemberian tanda atau peringkat yang telah di tetapkan
Langkah ini dilakukan dengan cara membubuhkan tanda positif
atau negatif pada setiap peringkat untuk tiap-tiap beda atau selisih dengan
tanda beda tersebut dengan beda O diabaikan, sebagai contoh, besarnya
perbedaan pada absen no.16 diberi peringkat -3 karena perbedaan positif
maka dicatat +3. Peringkat bertanda bagi siswa lainya diperoleh dengan
cara yang sama untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3.
f.  Menjumlahkan peringkat
Langkah ini dilakukan dengan menjumlah semua peringkat yang
bertanda positif (+) setelah itu menjumlahkan semua peringkat yang
bertanda negatif (-) yang paling kecil dari dua hasil penjumlahan ini

ditetapkan sebagai nilai hitung T dari tanda tabel diatas, dapat dilihat
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bahwa peringkat yang bertanda positif berjumlah 242,5 dan peringkat
yang bertanda negatif berjumlah 30,5.

. Dengan menguji hipotesis dapat di gunakan dengan rumus Z, adapun
rumusnya adalah sebagai berikut.

T— T
Zhit = -

ol
Keterangan: T = Jumlah data negatif.

_ n(n+1)

ur 4

i :\/n(n +1)(2n+1)
24

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah peringkat bernilai:
e positif =17

e negatif=6

Sehingga n (jumlah deservasi yang relevan) adalah 23 yang
diperoleh dengan menjumlahkan peringkat yang bernilai positif dan

negatif, dengan nilai nol diabaikan sehingga nilai rata-rata dan simpangan

baku:
= n(n4+1) TG:\/n(n +1;an +1)
_23(23+)) _ \/ 23(23+1)(2(23) +1)
4 24

_ 23(24) _ \/ (23(24))((46) +1)
4 24
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_23(6) _ [(552)(47)
1 - 24

=138 =+/1081
= 32,88

Kriteria pengujian atau statistika yang digunakan adalah:

Zhit:T a2l
ol

Dengan nilai T = 21,5 pur = 138, o = 32,88 maka nilai

T —ul

Znt = v

_ 30,5-138
32,88

=-3,2774
Ztabel dapat dihitung pada tabel Z dengan o« = 0,05 dan ujin dua sisi (0,05
di bagi dua menjadi 0,05), maka luas kurva normal adalah 0,05 — 0,025 =
0,0475. karena dua sisi, maka tabel Z untuk luas 0,475 maka didapat nilai
Ztabel = 1,96 dan -1,96.
. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai Zhitung dan Ztabel dari
perhitungan diatas diperoleh:
Zyiung = - 3,2774 dan Zpe = -1,96
Karena Zniwng < -Ziwpel, Maka Ho ditolak dan H; diterima dengan

daerah pengujian sebagai berikut:
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Zhitung

Daerah
penolakan
H

A T,

-3,2774  -1,96 1,96

Ho diterima=-72 ,<Z< Z
0 2 Y

72 72
Ho ditolak :Z<-Z% atau Z > Z%

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol
(HO) yang diajukan dengan peryataan tidak terdapat efektivitas strategi
pembelajaran Lightening the learning climate terhadap motivasi belajar
siswa pada bidang study PAI ditolak, artinya H, diterima berarti terdapat
efektivitas penggunaan Strategi pembelajaran Lightening the learning

climate terhadap motivasi belajar siswa pada bidang study PAI.



BAB V

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan
1. Kemampuan guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
dengan menggunakan strategi lightening the learning climate
(menghidupkan suasana belajar)

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kemampuan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan srategi lightening the
learning climate yaitu pada kategori pertama dapat dilihat bahwa persiapan
secara keseluruhan “sangat baik” dari dua kali pertemuan atau dua kali
pelaksanaan yang dilakukan oleh dua orang observer, rencana pembelajaran
yang diperoleh guru dengan kategori nilai rata-rata 4. Persiapan dalam hal ini
meliputi RPP, penguasaan terhadap materi yang akan diajarkan, alat dan
bahan yang digunakan, sumber belajar, strategi yang digunakan dan lain-lain.
Hal-hal tersebut telah dipersiapkan dengan baik oleh guru sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai. Kategori kedua yaitu pendahuluan secara keseluruhan
"sangat baik" dengan nilai rata-rata 3,6. kategori ketiga yaitu kegiatan inti
"sangat baik" dengan kategori nilai rata-rata 3.8. kategori ke empat kegiatan
penutup “sangat baik™ juga dengan nilai rata-rata 3.5. sedangkan pengelolaan

waktu "baik™ dengan nilai rata-rata 3. dan suasana kelas "sangat baik" dengan
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nilai rata-rata 3,5 secara keseluruhan pada pertemuan pertama ini kemampuan
guru dalam mengelola pembelajran dengan mengguankan strategi lightening
the learning climate pada bidang study PAI "sangat baik” dengan nilai rata
rata 3,56

Pada pertemuan kedua ini dari hasil kemampuan Guru dalam
mengelola strategi pembelajaran dengan menggunakan strategi lightening the
learning climate, baik dari pengamat satu dan pengamat kedua selama dua kali
pelaksanaan rencana pembelajaran yang meliputi persiapan pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup, pengelolaan waktu “sangat baik" dengan niali rata-
rata 4. Pada tahap pendahuluan secara keseluruhan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran kategori “sangat baik” dengan nilai rata-rata 3,5 pada
setiap rencana pelaksanaan pembelajaran. hal ini dikarenakan guru sangat
jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan tugas
kelompok untuk berdiskusi tentang materi yang akan diajarkan kepada siswa,
sehingga siswa mudah untuk memahami tujuan pembelajaran, dan semua ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata yang diperoleh oleh guru yaitu 3,6

Pada pertemuan kedua ini menunjukkan bahwa dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran guru mengalami sedikit peningkatan dari pertemuan
pertama, selain itu guru melakukam aktivitas pembuka dengan cara
menyenangkan yang merupakan konsep awal dari materi yang dipelajari, dan
pada aspek ini baik dalam pertemuan pertama atau pertemuan kedua guru

mendapatkan nilai rata-rata 3,76 "sangat baik"
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Selanjutnya mengenai kegiatan inti kemampuan guru secara
keseluruhan adalah “sangat baik” dengan nilai rata-rata 3,83

Hal tersebut ditunjukkan dengan kemampuan guru pada saat
memberikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari dengan sangat
baik, meminta siswa untuk menjawab soal dan pertanyaan dari guru.
Selanjutnya pada tahap kegiatan inti ini guru juga menyampaikan materi
dengan baik dan menyimpulkan dengan baik pula serta memberikan
kesempatan pada siswa untuk bertanya dari materi yang belum paham.

Pada tahap kegiatan inti ini meskipun tidak mengalami penurunan
dari hasil pengamatan yang pertama dengan hasil pengamatan yang kedua,
dan dari kedua hasil pengamatan disimpulkan bahwa dalam mengelola
pembelajaran pada kegiatan inti guru mendapatkan kategori "sangat baik"
dengan nilai rata-rata 3,83

Pada tahap penutup kemampuan guru secara keseluruhan “sangat
baik” dengan nilai rata-rata 3,8 dikarenakan guru selalu mengevaluasi setiap
akhir pelajaran mengenai pengelolaan waktu dengan kategori "baik" niali rata-
rata 3. serta suasana kelas "sangat baik" dengan nilai rata-rata 3,5.

Dari pertemuan pertama sampai pertemuan kedua mendapat nilai rata-
rata 3,58 dengan kategori "sangat baik™ dari sini dapat disimpulkan dari
keseluruhan hasil pengamatan kemampuan guru dalam mengelola strategi
pembelajaran lightening the learning climate (menghidupkan suasana belajar)

tergolong "sangat baik". Dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam
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mengelola pembelajaran dengan menggunakan strategi lightening the learning
cliamte ini kategori “sangat baik.” dan dilihat dari segi RPP menunjukkan
bahwa RPP kedua mengalami peningkatan dari pada RPP pertama.

Dengan kata lain guru dapat melaksanakan pembelajaran serta dapat membuat
siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam belajar khususnya belajar ilmu

agama.

2. Hasil angket motivasi belajar siswa di SMA Al-Hikmah Surabaya

Hasil angket motivasi dianalisis dengan statistik non parametric
dengan uji peringkat bertanda wilcoxon uji ini digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat efektifitas strategi lightening the learning climate terhadap
motivasi belajar siswa. Dari hasil analisis angket motivasi dapat diketahui
bahwa hasil belajar siswa pada bidang study PAI mengalami banyak
peningkatan, hal itu bisa dilihat dengan adanya peningakatan skor yang
didapatkan oleh siswa, pada kelas eksperimen setelah diterapkan strategi
pembelajaran lightening the learning climate (menghidupkan suasana belajar)
skor motivasi belajar siswa yang didapat oleh siswa adalah nilai terkecil 54
dan nilai terbesar adalah 60, sedangkan kelas kontrol setelah pembelajaran
dilaksanakan dengan tidak menggunakan strategi lightening the learning
climate (menghidupka suasana belajar) hasil skor angket yang didapat siswa
adalah nilai terkecil 42 dan nilai terbesar adalah 58. kemudian setelah

dikalkulasi menunjukkan bahwa peringkat bertanda positif yaitu 242,5 dan
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yang bertanda negatif 30,5. kemudian hasil dari angket motivasi yang di
dapat siswa adalah nilai positif dengan Zhitung sebesar 3,27, karena pengujian

dua sisi maka didapat nilai Ztabel sebesar 1,96. dan -196, dengan taraf nyata
atau taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Hal ini berarti Zhitung < - Ztabel

dan dari hasil yang didapat siswa adalah nilai negatif dengan Ztabel Sebesar
1,96.

Dari hasil analisis diatas dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa
pada bidang study pendidikan agama Islam (PAI) kelas X4 di SMA Al-

Hikmah Surabaya, tergolong kategori cukup meningkat.

Efektivitas strategi pembelajaran lightening the learning climate
(menghidupkan suasana belajar) terhadap meningkatan motivasi belajar
pada bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Al-Hikmah
Surabaya.

Data tes hasil angket motivasi belajar siswa, dianalisis dengan
menggunakan perhitungan statistik non parametrik, yaitu uji peringkat
bertanda wilcoxon. uji ini digunakan untuk mengetahui efektifitas strategi
lightening the learning climate (menghidupkan suasana belajar) terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa pada bidang study PAI di kelas X 4 SMA
Al-Hikmah Surabaya. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan hasil bahwa

Z niung sebesar -3,27 dan Zubel sebesar 1,96 hal ini berarti Z; .. < Z,, atau

3,54 < 1,98 maka hipotesis nol (Hp) yang diajukan bahwa tidak terdapat
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efektivitas strategi lightening the learning climate (menghidupkan Susana
belajar) terhadap motivasi belajar siswa pada bidang study PAI sesudah
strategi lightening the learning climate (menghidupkan susana belajar)
ditetapkan ditolak. Artinya H, diterima artinya terdapat efektivitas
pembelajaran dengan menggunakan strategi lightening the learning climate
(menghidupkan suasana belajar) terhadap motivasi belajar siswa pada bidang
study PAI sesudah strategi lightening the learning climate (menghidupkan

suasana belajar) diterapkan.

Diskusi Hasil Penelitian

Strategi pembelajaran lightening the learning climate (menghidupkan
suasana belajar) merupakan salah satu strategi pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif mulai dari awal pembelajaran di mulai. Dalam
pembelajaran dengan strategi lightening the learning climate (menghidupkan
suasana belajar) siswa diberi tugas kelompok kemudian mempresentasikan
hasil diskusinya.

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan menggunakan strategi lightening the learning
climate(menghidupkan susana belajar) adalah sangat baik dengan nilai rata-
rata keseluruhan 3,56 pada pertemuan pertama baik dari pengamat 1 ataupun
dari pengamat 2. sedangkan pada pertemuan kedua dengan nilai tara-rata

keseluruhan 3, 58. baik dari pengamat 1 maupun dari pengamat 2.
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Dilihat dari proses pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran lightening the learning climate (menghidupkan suasana belajar)
secara keseluruhan adalah “sangat baik” ditinjau dari kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan strategi lightening the learning
climate (menghidupkan suasana belajar) Maka tidak menutup kemungkinan
setelah diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan strategi lightening
the learning climate (menghidupkan suasana belajar) motivasi belajar siswa
akan lebih meningkat dari pada mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan strategi yang lain seperti strategi yang hanya memusatkan

pembelajaran.

Dari data hasil angket motivasi belajar siswa yang telah dianalisis
dengan menggunakan perhitungan statistik non parametrik, yaitu dengan
menggunakan uji hipotesis, uji peringkat bertanda wilcoxon dapat diketahui
bahwa siswa setelah mengikuti pembelajaran strategi lightening the learning
climate (menhidupkan suasana belajar) efektif dan dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa pada bidang study PAI, hal ini dapat diketahui dengan
hasil data angket motivasi dengan Zhitung < Ztabel atau Zhitung sebesar 3,27 dan
Ztabel Sebesar 1,96.

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol(HO) yang diajukan dengan
peryataan tidak terdapat efektivitas strategi pembelajaran Lightening the
learning climate terhadap motivasi belajar siswa pada bidang study PAI

ditolak, artinya H, diterima berarti terdapat efektivitas penggunaan Strategi
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pembelajaran Lightening the learning climate terhadap motivasi belajar siswa

pada bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI).

Dari hasil ini juga menunjukkan bahwa hasil motivasi belajar itu bisa
berubah baik meningkat maupun menurun, dan bisa dipengaruhi dengan cara
yang digunakan pada pembelajaran, dalam hal ini termasuk dengan
menggunakan strategi lightening the learning climate (menghidupkan susana

belajar).



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penilitian efektivitas strategi lightening the learning
climate dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada bidang study Pendidikan
agama Islam (PAI) di kelas X 4 di SMA Al-Hikmah Surabaya dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola strategi
pembelajaran lightening the learning climate, selama dua kali pertemuan,
dengan dua kali pengamatan. antara pengamat satu dan pengamat kedua
"sangat baik". Hal ini dapat dilihat dari RPP dengan nilai rata-rata
keseluruhan pada pertemuan pertama 3,56 yang berarti "sangat baik"
sedangkan pada pertemuan kedua, kemampuan guru dalam mengelola strategi
pembelajaran lightening the learning climate, dengan nilai rata-rata
keseluruhan 3,58 yang berarti “sangat baik”.

Dengan kata lain guru dapat melaksanakan pembelajaran serta dapat membuat
siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam belajar khususnya belajar ilmu
agama.

2. Berdasarkan analisis angket motivasi belajar, selama mengikuti pembelajaran

bidang study pendidikan agama Islam (PAI) dengan menggunakan strategi
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lightening the learning climate, dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa

kelas eksperimen cukup meningkat dibandingkan dengan kelas control, hal ini
dapat diketahui dengan hasil data angket motivasi dengan Zhitung < Ztabel atau

Zhitung Sebesar 3,27 dan Ztabel sebesar 1,96.
3. Melihat dari data hasil observasi guru dari pertemuan pertama dengan nilai
rata-rata keseluruhan 3,56. sedangkan pada pertemuan kedua, dengan nilai

rata-rata keseluruhan 3,58. dan dari hasil angket motivasi siswa, dengan uji
peringkat bertanda wilcoxon, menunjukkan bahwa Zhitung < Ztabel atau Zhitung

sebesar 3,27 dan Ztabel sebesar 1,96. karena pengujiannya dilakukan dua sisi
maka Ztabel juga mempunyai nilai sebesar -1,96 dari sini dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nol (HO) yang diajukan dengan peryataan tidak terdapat
efektivitas strategi pembelajaran Lightening the learning climate terhadap
motivasi belajar siswa pada bidang study PAI ditolak, artinya H, diterima,
artinya terdapat efektivitas penggunaan Strategi pembelajaran Lightening the
learning climate terhadap motivasi belajar siswa pada bidang study PAI kelas

X 4 di SMA Al- Hikmah.



119

B. Saran-Saran
Demikian kemajuan dalam pendidikan khususnya pendidikan agama

Islam, maka penulis merasa perlu untuk memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Guru sebagai pendidik yang secara langsung berinteraksi dengan siswa dalam
proses belajar mengajar, diharapkan terus memperkaya diri dengan
pengetahuan tentang berbagai macam metode atau strategi pembelajaran aktif,
karena strategi mempunyai peran yang sangat urgen dalam upaya untuk
mentransfer ilmu pengetahuan pada siswa.

2. Guru diharapkan menerapkan strategi pembelajaran aktif, tidak hanya pada
pembelajaran umum, akan tetapi juga diterapkan pada bidang study
pendidikan agama Islam.

3. Kepada guru khususnya guru agama, diharapkan mengajar siswa tidak hanya
mementingkan pencapaian ranah kognitif saja, akan tetapi juga harus
memperhatikan pencapaian ranah afektif dan psikomotoriknya, karena ajaran-
ajaran agama bukan hanya untuk diketahui oleh siswa saja, tetapi harus
diyakini dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Dalam proses belajar mengajar, guru hendaknya mengutamakan keaktifan dan
motivasi belajar siswa. oleh sebab itu guru harus memilih strategi
pembelajaran aktif, yang sekiranya bisa membuat siswa aktif dan termotivasi

dalam belajar, khususnya belajar ilmu agama.
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